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A. Tinjauan Tentang Pola Pengembangan Kurikulum

L.

Pengertian Pengembangan Kurikulum

Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang pengembangan
kurikulum, akan penulis terangkan mengenai arti dan divinisi kurikulum itu
sendiri. Pada masa lalu, kurikulum dianggap identik dengan ‘Cuorse of study’
yang berisi sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus dipelajari oleh anak
didik selama bersckolah. Pada saat sekarang ini telah disepakati bahwa
kurikulum itu mencakup semua pengalaman anak didik di bawah bimbingan
sekolah.

Kedua pengertian tentang kurikulum tersebut mengandunmg aspek
dan bagian dari suatu pengertian, oleh karena itu dalam rangka memadukan
keduanya, maka kurikulum dirumuskan sebagai berikut: PR
“Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman belajar direncanakan dan
diorganisir untuk dilakukan dan dialami oleh anak didik agar dpat mencapai
tﬁj uan yang telah ditetapkan”. !

Adapun menurut istilah yang umum kita dapati bahwa kurikulum ialah

sebagai sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah

! Departeman Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Pada SLTP (Jakarta:

Dirjen Birbaga, 1986), 69
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pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai suatu tingkatan atau ijazah,
tertentu. >

Sedngkan pengertian pengembangan kurikulum atau curikulum
development/curriculum planning ialah kegiatan yang mengacu untuk
menghasilkan suatu kurikulom baru. Dalam kegiatan tersebut meliputi
penyusunan-penyusunan pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan, dan
melalui tahap-tahap tersebut akan menghasilkan kurikulum baru. Di samping
pengertian di atas pengembangan kurikulum juga diartikan sebagali
perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang diingikan dan menilai
sejauh mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada siswa. >

Dalam hal ini, pengembangan kkad suatu proses dari siklus yang tidak
pernah ada titik awal maupun akhirnya. Sebab ppg kurikulum merupakan
suatu proses yang bertumpu pada unsur-unsur dalam kurikulum, yang di
dlamnya meliputi tujuan, metode dan material, penilaian dan balikan. (freed
back). *

Selanjutnya masih dalam buku A. Hamid Syarief, tujuan
menggambarkan semua pengetahuan dan pertimbangan  tujuan-tujuan

pengajaran, baik berhubungan dengan mata pelajaran maupun kurikulum

secara keseluruhan.

? Zuhairi, metodik khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 58

i A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: Bina lmu, 1996), 34
1bid.
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Metode dan material, menggambarkan metode-metode dan material
sekolah guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. Penilaian, berhubungan dengan
sejauh mana keberhasilan kegiatan yang telah dikembangkan dalam
hubungannya dengan tujuan, dan kapan mengembangkan tujuan baru. Balikan
(freed back) merupakan semua pengalaman yang telah diperoleh dan pada
gilirannya menjadi titik tolak langkah pengembangan selanjutnya.

Banyak ahli kurikulum memikirkan dan mempertimbangkan bahwa
kurikulum adalah hal yang mencakup segala aktivitas dan kejadian yang
rencanakan sehingga sesuai (favourable) bagi lembaga pendidikan baik secara
formal maupun informal, baik kurikuler maupun ekstra kurikuler. Untuk
menghasilkan kurikulum yang baik dari kegiatan pengembangan kurikulum.
Ada empat kelompok penentu dalam kegiatan tersebut yaitu:

1. The philosopy of community, the school and tha teacher.
2. The expectation, need and orang demands of society (parents local

community, national government, etc... ... )

9%

The nature of the leamer (level of phisical, mental and psycological
growth and development)
4. The nature of discipline to be tough:: (content)

Berdasarkan pandangan Ralph Tyler tersebut ditunjukkan bahwa
keberhasilan kegiatan pengembangan kurikulum dalam proses pendidikan dan
pengajaran dijumpai beberapa hal pokok yang harus dipetimbangka oleh para

pengembang kurikulum. Pertama adalah falsafah hidup bangsa, sekolah dan
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guru itu sendiri. Dalam hal ini di negara Indonesia adalah pancasila, jadi
segala kegiatan sekolah atau proses belajar mengajar yang diselenggarakan di
sckolah harus diarahkan kepada pembentukan pribadi peserta didik manusia
pancasilais.

Kadua adalah pertimbangan harapan, kebutuhan atau permintaan
masyarakat akan produk pendidikan. Hal ini berati bahwa asas relevansi
pengembangan kurikulum harus dijaga. Di samping kondisi masyarakat lokal
perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum.

Ketiga, hal yang paling penting dalam pengembangan kurikulum
adalah, kesesuaian kurikulum dengan kondisi peserta didik. Sebab kurikulum
pada dasarnya adalah untuk pesrta didik. Oleh karena itu para pengembang
kurikulum harus memperhatikan karekteristis peserta didik, baik karakteristik
umum maupunn karakteristik khusus.

Keempat, kemajuan ilmu pngetahuan dan teknologi merupakan
sesuatu yang tidak dapat dipungkiri lagi untuk dipetimbangkan dalam proses
pengembangan kurikulum. Pada hakikatnya kurikulum berisikan ilmu
pengetahuan dan teknologi (meskipun tidak semua kurikulum). Tetapi pada
hakekatnya ilmu pengetahuan yang ada, sedang berkembang dan
dikembangkan perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum. Hal
ini dimaksudkan agar peserta didik nantinya dapat menjadi para produsen
ilmu pengetahuan dan bukan hanya sebagai komsumen dalam bidang

pengetahuan dan teknologi.
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Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang esensial dalam :
proses pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai bukanlah semata-mata
memproduksi bahan pelajaran melainkan lebih dititik beratkan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.’

2. Komponen-komponen pengembangan kurikulum
Mengingat bahwa fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalah
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, hal ini berarti bahwa sebagai
alat pendidikan, kurikulum memiliki bagian-bagian penting dan penunjang
yang dapat mendukung operasinya secara baik. Bagian-bagian ini disebut
komponen. Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan
memiliki komponen pokok yang saling berkaitan, berinteraksi dalam rangka
dukungannya untuk mencapai tujuan.
Adapun sejumlah komponen tersebut antara lain :
1. Komponen tujuan
Pada dasarnya tujuan kurikulum adalah tujuan dari setiap program
pendidikan yang akan diberikan pada anak didik, Robert Zais menjelaskan
-bahwa tujuan kurikulum sebagai pernyataan yang melukiskan kehidupan
yang diharapkan, tujuan atau hasil yang didasarkan pada pandangan filsafat
dan tak langsung berhubungan dengan tujuan sekolah. Tujuan ini dapat

dicapai setelah menyelesaikan pendidikan, misalnya perwujudan diri (self

* Subandijah, fnovasi dan Pengembangan Kurikulum ( Jakarta: Raja Grafindo, 1995), 38



realization), warga negara yang bertanggung jawab, manusia yang
bertaqgwa dan sejenisnya. Mengembangkan kesanggupan berfikir, minat
terhadap masalah sosial dan keterampilan dalam suatu lapangan tertentu.
Selain itu juga siswa dapat menguasai pengetahuan, nilai dan sikap serta
keterampilan tertentu.®

Tujuan kurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu kearah
pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah ditetapkan
dalam UU No.2 tahun 1989 tentang sistim pendidikan nasional. Dalam
skala yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat pendidikar: c?alam
rangka pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Kusikulum
menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk mengalami
proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai target tujuan
pendidikan nasional khususnya dan sumber daya manusia yang berkualitas
umumnya. Tujuan ini dikategorikan sebagai tujuan umum kurikutum.’

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
keseluruhan, meliputi tujuan domain kognitif, domain afektif dan domain
psikomotor. Hal ini dicapai dalam rangka mewujudkan lulusan dalam
‘satuan pendidikan sekolah yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan

psikomotor disebut tujuan lembaga (institusional).

SSyarief, Pengembangan, 81
"Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 24
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J

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu lembaga
pendidikan yang berkaitan dengan setiap bidang studi misalnya, Bahasa
Arab, PPKN, Matematika dan sebagainya disebut dengan tujuan kurikuler.
Secara hirarkis tujuan pendidikan tersebut dapat diurutkan sebagai berikut :
a.Tujuan Pendidikan Nasional
b.Tujuan Institusional.
¢.Tujuan Kurikuler.
d.Tujuan pembelajaran, terdiri atas :

1. Tujuan Pembulajaran Umum (TPU) dan

2.Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). ®

Dalam suatu perumusan tujuan kurikulum sekolah (tujuan
institusional) ada sejumlah sumber yang harus diperhatikan yakni
kebudayaan masyarakat, individu dan mata pelajaran, serta disiplin ilmu
atau falsafah Pancasila, strategi pembangunan, hakikat anak didik serta
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Rincian sumber perumusan kurikulum
sekolah adalah sebagai berikut:

Sumber pertama, yakni sumber kebudayaan, masyarakat dun
falsafah bangsa. Setiap masyarakat atau bangsa mempunyi kebudayaan

yang berisikan nilai-nilai dan norma-norma yang diyakini kebenarannya

® Subandijah, fnovasi, 5
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oleh masyarakat yang bersangkutan serta dijunjung tinggi ».sebagai
sesuatu yang dipatuhi.

Biasanya, nilai-nilai atau norma tersebut, juga dijadikan pedoman
prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Kebudayaan yang demikian tentunya
harus diwariskan dan dilestarikan agar masyarakat itu dapat bertahan hidup
secara berkelanjutan.

Pendidikan, sebagai bagian dari sistim sosisl dari suatu masyarakat
dapat dijadikan saran guna menuruskan kebudayaan tersebut. Karena itu,
pendidikan berfungsi sebagai alat konserfasi, transmisi dan transformasi
kebudayaan dalam masyarakat. Sekolah adalah lembaga formal
berkewajiba untuk menyampatkan nilai dan norma-norma kebudaya_an
kepada anak didik. Upaya ini dapat dilaksanakan dengan cara memasukkan
nilai-nilai itu dalam perumusan tujuan kurikulum agar anak didik hidup
sesuai dengan kebudayaan dan falsafah suatu negara.

Pancasila, bagi bangsa Indonesia dipandang sebagai kebudayaan
dan sekaligus falsafah bangsa Indonesia. Sebagai falsafah bangsa,
Pancasila telah diyakini kebenarannya untuk dijadikan pedoman hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karena itu Pancasila harus
mendasart dan menjiwai setiap kegiatan pendidikan yang ada di Indonesia.
Agar pembudayaan nilai-nilai pancasila itu berjalan efektif terhadap anak

didik, maka dalam perumusan ini seharusnya ber sumberkan pacasila.
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Sumber kedua adalah strategi pembangunan. Pendidikan sering
dipandang sebagai ‘human invesment’. Artinya pendidikan itu dapat
menghasilkan sumber daya manusia untuk keperluan dan mengisi
kebutuhan pembangunan. Pembangunan Indonesia adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya. Yakni pembangunan yang menyeimbangkan
pembangunan fisik material dan mental sepiritual. Aspek-aspek yang
demikian harus dirumuskan dalam tujuan kurikulum, agar manusia yang
diharapkan sekolah dapat memenuhi kebutuhan pembangunan tersebut.

Sumber ketiga, yakni individu anak didik. Pendidikan pada
hakekatnya  diperuntukkan bagi anak didik. Pertumbuhan dan
perkembangan anak didik berbeda secara individual baik kecerdasan,
kebutuhan, minat dan bakat maupun kepribadian.segi-segi tersebut perlu
diperhatikan dalam perumusan tujuan  kurikulum sehingga program
pendidikan yang akan disajikan sesuai dengan perbedaan anak.

Sumber keempat, yakni sumber ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sumber ini paling banyak dipergunakan disekolah. Pendidikan sekolah
bertujuan mengantarkan anak didik untuk memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan dan tehnologi agar dimiliki dan dikuasaj. Penguasaan itu
sangat penting bagi anak didik, agar ia mampu memecahkan persoalan-

persoalan yang akan dihadapi dalam kehidupannya. Maksud ini akan
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dicapai, apabila ilmu pengetahuan dan tehnologi itu diperhatikan dalam

rumusan tujuan kurikulum.”

Karena tujuan kurikulum sebagai faktor yang menentukan
pengembangan kurikulum, maka penyusunan kurikulum dan tujuannya
harus dipertimbangkan secara baik dan benar. Karena itu, dalam
perumusan tujuan kurikulum diperlukan kriteria-kriteria, antara lain
sebagai berikut:

1. Tujuan kurikulum harus konsisten dengan tujuan diatasnya, maksudnya
adalah tujuan instruksional dan tujuan kurikuler harus mencerminkan
tujuan institusional.

2. Tujuan harus tetap, seksama dan teliti.tujuan kurikulum dapat
dilaksanakan,jika pelaksana kurikulum mempunyai kesan anti terhadap
tujuan itu, sehinggan dapat melaksanakan kurikulum secara pasti tanpa

penafsiran yang berbeda terhadap tujuan itu sendiri.

.b)

Tujuan hendaknya berdimensi dua, yakni proses dan produk. Proses
meliputi menganalisa, mengingat dan sebagainya. Produk adalah bahan
yang terdapat dalm tiap mata pelajaran.

4. Tujuan  harus  diidentifikasikan  secara  spesifik, sehingga
menggambarkan produk belajar yang dimaksudkan, atau menganalisa

tujuan umum dan komplek menjadi tujuan spesifik.

? Syarief, Pengembangan, 85
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5. Tujuan harus bersifat relevan. Artinya tujuan itu dapat menggambarkan
ke relevansian dengan kebutuhan individu yang hidup dalam
masyarakat dan berfungsi bagi anak didik pada masa kini dan yang
akan datang,

6. Tujuan harus realistik sehingga dapat diterjemahkan kedalam kegiatan
atau pengalaman belajar tertentu. Tujuan yang bersifat terlalu ideal
mengakibatkan kesulitan dalam pelaksanaannya.

7. Tujuan harus memberikan petunjuk pengalaman apa yang harus
diberikan untuk mencapai tujuan itu. Misalnya, untuk memahami isi al-
Qur’an perlu mempelajari tafsir, atau asbabun nuzul al-Qur’an.

8. Tujuan harus bersifat komprehensif, artinya meliputi segala yang ingin
dicapai di sekolah seperti, informasi, berfikir, ketrampilan hubungan
sosial dan sikap terhadap bangsa dan negara.

9. Tujuan harus memenuhi kriteria kepantasan. Kepantasan dimaksudkan
bahwa pemilihan tujuan supaya bersifat memiliki potensi, bersifat

mendidik dan bernilai dari tujuan-tujuan lain. '

2. Komponen Isi atau Bahan Kurikulum
Materi kurikulum pada hakekatnya adalah isi kurikulum.dalam
undang-undang pendidikan tentang sistem pendidikan nasional telah

ditetapkan bahwa....”Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran

' 1bid., 85
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untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang

bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional

“Sesuai dengan rumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan

disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan
kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam
proses belajar dan pembelajaran.

2) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan
pelajaran  disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan
tersebut.

3) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target
tertinggi yang hendak dicapai melalui materi kurikutum.'*

Pengembangan isi atau bahan kurikulum merupakan bagian dari
keseluruhan pengembangan dan penyusunannya menjadi tugas tim
pengembang kurikulum. Tugas tersebut meliputi pemilihan, penilaian dan
penentuan jenis-jenis bidang studi atau mata pelajaran yang harus
diajarkan pada suatu jenjang sekolah tertentu, termasuk didalamnya

penentuan pokok-pokok bahasan serta uraian dalam garis besarnya.

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 25
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Pemilihan bahan kurikulum harus menyesuaikan dengan tingkat
dan jenjang pendidikan, perkembangan masyarakat, baik yang
menyangkut kebutuhan dan tuntutannya, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kondisi anak didik, baik pertumbuhan dan
perkembangannya, pada tiap jenjang dan tingkat sekolah.

Pengetahuan manusia berkembang semakin komplek. Hal ini
diakibatkan munculnya masalah-masalah sosial baru dan kondisi-kondisi
yang senantiasa berubah dalam kehidupan modem.

Satu disiplin ilmu tidak lagi mampu menghadapi dan memecahkan
berbagai persoalan kehidupan manusia. Karena itu muncullah pendapat
yang mengelompokkan ilmu pengetahuan, Humanities atau Humaniora
(seni dan kesusasteraan), ilmu-ilmu sosial termasuk sejarah, falsafah dan
ilmu-ilmu alam dan matematika.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin lama
semakin komplek dan sangat luas, sehingga tidak semua pengetahuan itu
dapat diberikan kepada anak didik. Ketidakmampuan tersebut disebabkan
oleh berbagai faktor, misalnya keterbatasan waktu dan sumber-sumber
yang tersedia dari sekolah, tuntutan dan kebutuhan masyarakat senantiasa

berkembang, adanya beberapa jenjang dan tingkat pendidikan yang
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menuntut penyelesaian tujuan, hakikat perkembangan anak, pendidikan

formal sebagai subsistem dari pendidikan sepanjang hayat. "

Ditinjau dari fungsinya, mata pelajaran dalam struktur (susunan)
kurikulum dapat dikelompokkan menjadi :

1) Pendidikan umum (general education), yakni mata pelajaran yang
diberikan kepada siswa dalam usaha untuk membentuk warga negara
yang baik dan bertanggung jawab sesuai dengan falsafah pancasila.
Misalnya,pendidikan agama, pendidikan pancasila,olahraga dan |
kesehatan, kesenian, dan sejenisnya ini terdapat di pendidikan dasar
dan menengah, sedangkan di perguruan tinggi dikenal dengan mata
kuliah dasar umum (MKDU). Mata pelajaran dan mata kuliah ini harus
diikuti oleh semua siswa dan mahasiswa.

2) Pendidikan Akademik, yakni mata pelajaran/bidang studi yang
bertujuan membina kemampuan intelektual para siswa, sebagai dasar
pengembangan pendidikan selanjutnya, misalnya, Matematika, IPS,
IPA, Bahasa dan sejenisnya sesuai dengan jenis dan tingkat pendidikan
yang ditempubh.

3) Pendidikan keahlian dan profesi, yakni mata pelajaran/bidang studi
yang bertujuan membina para siswa menjadi tenaga profesional di

bidangnya sebagai dasar memasuki dunia pekerjaan. Misalnya, mata

12 Syarief, Pengembangan, 88
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pelajaran ekonomi di SMEA, mata pelajaran tehnik di STM,
pendidikan agama di Madrasah dan semacamnya.

Mata pelajaran/bidang studi itupun yang akan menjadi bahan
kurikulum masih membutuhkan pemilihan, karena tidak semua mata
pelajaran tersebut harus disajikan kepada siswa. Hal ini mengingat
keterbatasan waktu, tenaga, dan kapasitas anak didik dalam menerima
mata pelajaran. Atas dasar keterbatasan inilah, pemilihan mata pelajaran
sangat penting agar berguna bagi anak, masyarakat dan mata pelajaran itu
sendiri.

Untuk memilih mata pelajaran, sebagai isi kurikulum, diperlukan
kriteria-kriteria, antara lain :

1) Pentingnya mata pelajaran bagi pengembangan ilmu pengetahuan
2) Mata pelajaran harus tahan uji
3) Kegunaan bagi anak didik khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Mata pelajaran yang ditetapkan harus jelas kedudukannya dalam
kaitannya dengan apa yang harus dipelajari (ontologi), bagaimna cara
mempelajari /metode (epistimologi), dan manfaat apa bagi anak didik dan
masyarakat (aksiologi). Disamping itu mata pelajaran harus mampu juga
menjawab masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan manusia. Hal
demikian dapat terlaksana, jika mata pelajaran itu tahan uji terhadap

perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.



Sebagai tindak lanjut, setelah mata pelajaran itu dit;:'tapkan
sebagai bahan kurikulum, adalah mentapkan silabus. Yakni, uraian atau
pokok bahanpengajaran. Dalam silabi ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yakni tujuan mata pelajaran (tujuan kurikuler), ruang
lingkup bahan pelajaran (keluasan dan kedalaman), dan urutan
pengajaran, baik sistematika dan penyebarannya berdasarkan kelas
semester. Setiap bidang studi/mata pelajaran mempunyai tujuan kurikuler.
Untuk mencapai tujuan itu, silabi sebagai uraian bahan, harus disesuaikan
tujuan masing-masing dari tujuan mata pelajaran. Keluasan dan
kedalaman bahan (skop) harus pula diperhatikan dalam penentuan silabi.
Pokok-pokok bahan banyak ditentukan pada penerapan mata pelajaran di

masing-masing jenjang pendidikan.

Skop bahan di SD akan berlainan dengan di SLTP, suatu skop
pelajaran IPA berbeda dengan pelajaran IPS. Dengan skop itu, secara
bertahap apa yang ditentukan dalam tujuan kurikuler itu dapat dicapai.
Urutan penyajian atau sekwens dari bahan pelajaran itu harus bersifat
runtut dan sistematis. Urutan itu mencerminkan tingkat kesulitan yang
sesuai dengan perkembangan anak didik secara individual. >

Komponen isi berupa materi yang diprogramkan untuk mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi tersebut biasanya

13 1bid., 90
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berupa materi bidang-bidang studi, scperti Matematika, IPS, IPA, Bahasa
dan Sejarah dan sebagainya yang diuraikan dalam bentuk topik atau
pokok bahasan. Bidang-bidang studi tersebut diatas disesuaikan dengan
Jenis jenjang maupun jalur pendidikan yang ada. bidang-bidang studi
tersebut biasanya telah dicantumkan dalam stuktur program kurikulum
sekolah yang bersangkutan. *

Mata pelajaran dikelompokkan menjadi beberapa bidang studi,

yakni :

1) Bidang studi Bahasa dan seni

2) Bidang studi llmu Pengetahuan Sosial

3) Bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam

4) Bidang studi Pendidikan Jasmani dan kesehatan.

Setiap mata pelajaran atau bidang studi meliputi sejumlah mata
pelajaran tertentu. Misalnya bidang studi IPS, terdiri dari mata pelajaran
ekonomi, sosiologi, geografi, sejarah, dan sebagainya.

Setiap mata pelajaran mempunyai tujuan sediri dan berbeda
dengan tujuan yang hendak dicapai oleh mata pelajaran lainya. Tujuan
‘mata pelajaran merupakan penjabaran dari tujuan kurikulum dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagai contoh, kita pilih

tujuan mata pelajaran berhitung sebagai berikut:

" Subandijah, Inovasi, S
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1. Menanamkan, memupuk dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan dasar berhitung yang praktis.

2. Menanamkan, memupuk dan menngmabngkan kemamapuan berfikir
logis dan kritis dalam pola berfikir abstrak, sehingga mempu
memecahkan soal-soal yang di hadapinya dalam kehidupan sehari-

hari.

U)

Menanamkan, memupuk dan mengembangkan kemampuan untuk
hemat dan pandai menghargai waktu, rasional dan ekonomis.
4. Menenamkan, memupuk dan mengembangkan sikap gotong royong,

jujur serta percaya kepada diri sendiri."

Materi kurikulum mengandung aspek-aspek tertentu sesuai
dengan tujuan kurikulum, yang meliputu:

1) Teori, ialah seperangkat kontruks dan konsep, definisi dan proposisi
yang saling berhubungan yang menyajikan pendapat sistematik
tentang gejala dengan menspesifikasi hubungan-hubungan antara
variabel dengan maksud menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.

2) Konsep, adalah suatu abstraksi yang di bentuk oleh generalisasi dari
kekhususan-kekhususan. Konsep adaleh definisi singkat dari

sekelompok fakta atau gejala atau fakta.

"* Hamalik, Kurikulum, 24-25
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3) Generalisasi, adalah kesimpulan umum berdasarkan hal-hal yang
khusus, bersumber dari analisis, pendapat atau pembuktian dalam
penelitian.

4) Prinsip, adalah ide utama, pola skema yang ada dalam materi yang ‘
mengembangkan hubungan antara beberapa konsep.

5) Prosedur, adalah suatu seri langkah-langkah yang berurutan dalam
materi pelajaran yang harus dilakukan oleh siswa.

6) Fakta, adalah sejumlah informasi khusus dalam matert yang dianggap
penting, terdiri dari teminologi, orang dan tempat dan kejadian.

7) Istilah, adalah kata-kata perbendaharaan yang baru dan khusus yang
diperkenalkan dalam materi.

8) Contoh atau illustrasi, adalah hal atau tindakan atau proses yang
bertujuan untuk memperjelas suatu uraian atau pendapat.

9) Definisi, adalah penjelasan tentang ma’na atau pengertian tentang
suatu hal atau kata dalam garis besarnya.

10) Preposisi, adalah suatu pernyataan atau theorem, atau pendapat yang

tak perlu diberi argumentasi. Preposisi hampir sama dengan asumsi

dan paradigma.'®
3. Komponen Strategi Pelaksanaan

Strategi kurikulum adalah usaha untuk menerjemahkan bahan yang

1 1bid., 26
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tercantum dalam kurikulum agar dapat menjadi pengalaman siswa. Strategi
pelaksanaan kurikulum berhubungan dengan bagaimana kurikulum itu
dilaksanakan di sekolah. Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum tak akan tercapai secara maksimal, jika
pelaksanaannya tidak menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak didik.
Komponen strategi kurikulum meliputt pengajaran, bimbingan dan
penyuluhan dan penilaian hasil belajar. Di bawah ini akan dijelaskan secara
berurutan mengenai strategi pelaksanaannya, yaitu:
1) Pelaksanaan Pengajaran
pengajaran yang meliputi proses belajar-mengajar, adalah salah satu
wujud nyata dari pelaksanaan kurikulum, atau disebut juga bahwa
pengajaran merupakan perwujudan dari kurikulum, atau dinamakan pula
kurikulum aktual atau kurikulum mikro. Proses belajar-mengajar
merupakan kegiatan nyata untuk mempengaruhi siswa dalam suatu situasi,
yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan murid, murid
dengan murid atau murid dengan lingkungan belajar.
Proses belajar-mengajar, sebagai suatu sistem di dalamnya meliputi
| beberapa komponan yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu
sama lain untuk mencapai suatu tujuan.
Tujuan pengajaran adalah mengandung perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada diri siswa setelah menempuh pengalaman belajar

atau proses belajar-mengajar. Komponen bahan pengajaran merupakan alat
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untuk mencapai tujuan pengajaran. Komponen metode dan media sebagai
alat bantu untuk lebih memperjelas penyampaian bahan kepada anakbiddik.
Komponen evaluasi yang berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

2) Bimbingan dan Penyuluhan

Pelaksanaan proses belajar-mengajar tidak selamanya dapat berhasil
seperti yang dicita-citakan, tetapi kadangkala mengalami kegagalan.
Maksudnya siswa tidak menguasai dan mencapai tujuan-tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan.

Suatu kegagalan dapat dipengaruhi oleh faktor intern atau ekstern
anak didik. Faktor intern adalah yang berasal dari siswa, misalnya
genggguan fidik, mental dan psikologis. Faktor ekstern adalah faktor yang
berasal dari luar siswa, misalnya keadaan keluarga, sekolah dan lingkungan
sekelilingnya.

Bembingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk membantu siswa
memacahkan persoalan dan kesulitan belajar siswa. Pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan menitikberatkan pada bimbingan perkembangan individu
melalui pendekatan personil maupun kelompok. Permasalahan khusus yang
dihadapi siswa mendapat bimbingan tersendiri yang dikenal dengan

konseling dalam kurikulum 1975, sedangkan dalam kurikulum 1984
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dikenal dengan istilah bimbingan karir. Maksudnya adalah usaha untuk

membantu siswa memahami dirinya, lingkungan dan masa depannya.'’

3). Penilaian Hasil Belajar

Penilaian merupakan kegiatan untuk mengetahui berhasil tidaknya
anak didik mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan, agar
diketahui tingkat penguasaan hasil belajar siswa dalam proses belajar-
mengajar. Penilaian tersebut di maksudkan agar dapat dijadikan feed back
bagi kegiatan guru dalam proses belajar-mengajar sehingga dapat
memperbaiki proses belajar-mengajar atau program remedial bagi siswa.

Penilaian hasil belajar-mengajar dilakukan guru dalam bentuk
penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif merupakan penilaian
yang dilakukan pada iahap awal program belajar mengajar yang bertujuan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar. tujuan penilaian sumatif
adalah untuk menentukan kelulusan siswa atau kenaikan kelas, dan untuk
laporan kepada orang tua murid mengenai kemajuan belajar siswa di
sekolah.

Alat yang digunakan dalam penilaian formatif maupun sumatif
dapat berwujud test, baik test lisan, tulisan maupun tindakan. Test ini dapat

berupa test essai, uraian dan test objektif. Disamping itu alat penilaian -

17 Syarief, Pengembangan, 92
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dapat berupa bukan test seperti: wawancara, observasi, angi(et dan
semacamnya. *
4). Komponen Evaluasi

Evaluasi atas penilaian kurikulum merupakan salah satu bagian dari
evaluasi pendidikan, yang memusatkan perhatian kepada program-program
pendidikan untuk anak didik. Kurikulum sebagai program pendidikan atau
program belajar untuk siswa, memerlukan penilaian sabagai naham balikan
dan penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan mesyarakat,
anak didik serta perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Hasil
penilaian sangat bermanfaat bagi para pengambil keputusan dalam
melakukan perubahan kurikulum, baik secara konseptual maupun
struktural. Evaluasi pada dasarnya adalah proses penentuan nilai sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu. Dalam proses tersebut, tercakup usaha
mencari dan mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan sebagai
dasar dalam menentukan nilai sesuatu yang menjadi objek evaluasi, seperti

program, prosedur, usul, cara, pendekatan dan model kerja serta hasil

program.

Oleh sebab itu Stufflebeam memandang evaluasi sebagai suatu

proses, yakni menentukan, mencari dan menyajikan informasi yang

2 Ibid., 94
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diperlukan untuk menentukan alternatif keputusan. Ada tiga hal penting
yang harus tercakup dalam proses evaluasi yakni :

1) Menetapkan suatu nilai atau judgment

2) Adanya suatu kriteria

3) Adanya deskripsi program sebagai objek penilaian

Ketiga aspek tersebut merupakan suatu keharusan adanya dalam
suatu tindakan penilaian. Judgment atau penentuan nilai baik-buruk
didasarkan kepada pertimbangan objektif dan subjektif penilaiannya.
Pertimbangan objektif adalah pertimbangan atas dasar kriteria yang telah
disepakati secara umum. Ada dua kriteria yang sering digunakan yakni
kriteria internal dan eksternal.

Kriteria internal adalah kriteria yang dijabarkan dari program itu
sendiri, sedangkan kriteria eksternal diperoleh dari luar program. Kriteria
internal dilihat dari kesesuaian dimensi program seperti tujuan, isi,
strategi,sumber-sumber dan lain-lain. Kriteria eksternal mencakup
kebijaksanaan, analisis untung rugi, produktifitas program, kebutuhan
program, manfaat dan sebagainya.

Deskripsi program sebagai objek yang dinilai, bisa dalam lingkup
yang luas bisa terbatas. Lingkup yang luas misalnya program pendidikan
suatu sekolah, program untuk suatu bidang studi. Lingkup yang terbatas
seperti program belajar mengajar, penataran guru, bimbingan dan yang

sejenisnya yang bersifat jangka pendek.
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Ada empat kategori penilaian program yakni :

a) penilaian konteks, b) penilaian masukan/input, c) penilaian proses, d)
penilaian keluaran/output/hasil.

Penilaian konteks terutama ditujukan untuk menyajikan alasan-
alasan sebagai dasar dalam menentukan tujuan program agar lebih feasibel
dengan kondisi dan situasi dimana program itu akan dilaksanakan.
Penilaian masukan /input ditujukan untuk memperoleh informasi dan
menyajikan keterangan, yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan
cara-cara memanfaatkan sumber-sumber daya untuk mencapai tujuan. Oleh
scbab itu penilaian masukan umumnya mengidentifikasi berbagai
kemampuan yang dimiliki oleh lembaga penanggung jawab program,
strategi yang digunakan dalam melaksanakan program termasuk rencana
yang digunakan dalam melaksanakan strategi tersebut.

Penilaian proses bertujuan untuk mengetahui dan meramalkan
kelemahan-kelemahan rencana dan pelaksanaannya, memperoleh informasi
berbagai kegiatan program sebagai bahan dalam mengambil keputusan
seperti perbaikan, penyempurnaan, dan pengembangan program. Penilaian
hasil /keluaran /output bertujuan untuk menentukan keberhasilan program
dalam bentuk hasil yang dicapainya, baik setelah program berakhir maupun

pada saat program berjalan. Dalam penilaian hasil termasuk juga dampak
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dari program /impact terhadap berbagai dimensi sesuai dengan tujuan
program. "’

Ujian sekolah merupakan suatu bentuk evaluasi penting, tetapi
perencanaan serta pencrapannya muncul agak lambat dalam proses
pengembangan  kurikulum. Begitu perencana kurikulum mulai
menggunakan suatu kurikulum eksperimental, ia menghadapi keharusan
untuk mencoba melihat seberapa jauh kurikulum itu mencapai berbagai
tujuan yang dirumuskannya,

Salah satu sebab kurangnya keberhasilan ini ialah bahwa berbagai
proyek kurikulum sering dilaksanakan terlalu cepat sehingga sulit untuk
menciptakan evaluasi yang benar-benar berbobot.selain itu perumusan
tujuan yang kurang jelas mempersulit penilaian seberapa jauh tujuan itu
telah tercapai.

Makna evaluasi yang sebenarnya perlu diketahui dan perlu juga
disadari bahwa hal itu dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
kebijaksanaan dan pengalaman di lapangan , para guru, para penilik, dan
para kepala sekolah. Tenaga pengembangan kurikulum harus membimbing
mereka dalam mengatasi masalah yang mereka ajukan, baik dengan cara
memadukan beberapa masalah secara terinci dalam kerangka kurikulum

maupun dengan cara mempertemukan para tenaga lapangan guna

" Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan (Bandung: Sinar Baru, 1996), 127-128



membahas berbagai tujuan evaluasi dan merumuskan berbagai pertanyaan
dalam konsultasi dengan mereka. Hasil evaluasi yang kurang formal im
dapat ditambahkan kepada informasi yang diperoleh dari penggunaan
berbagai tehnik yang lebih ilmiah. Semuanya harus dipersatukan dan kalau
perlu digarap secara kompeten dan cepat apabila kurikulum dianggap harus
diperbaiki dan apabila kerjasama mereka dilapangan hendak dipelihara.
Jadi seluruh proses penanganan proyek kurikulum menuntut
keahlian, kerja sama yang luas, cukup lama waktu dan biaya. Namun tidak
ada yang ajaib dan tidak ada yang luar biasa dan diluar jangkauan suatu
proyek kurikilum yang diatur dengan baik. Persyaratan itu mutlak
diperlukan. Tidak banyak orang yang mau yang mau mengingat kembali
betapa banyak waktu dan uang dihamburkan dinegara-negara berkembang
dalam menulis kembali bahan-bahan yang dibuat secara terburu-buru. %
Penilaian, perlu untuk mengetahui hingga manakah kurikulum
mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Evaluasi kurikulum tidak mudah,
baik tidaknya suatu kurikiulum pada hakekatnya dapat dinilai dari hasilnya,
yakni dari kedudukan, kehidupan, atau prestasi pada lulusannya. Bila
| lulusannya menduduki tempat yang penting dalam pemerintahan,
perusahaan dan masyarakat, maka lembaga pendidikan itu mendapat nama

baik dan kurikulumnya dianggap efektif. Namun kita dapat menyangsikan

¥ Soeharto Heerdjan, Perencanaan Kurikulum Sekolah Dasar di Negara Berkembang,
(Jakarta: Bhatara, 1989), 45-46
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kebenaran anggapan itu, karena yang diandalkan hanya mereka ;/ang
prestasinya menonjol, sedangkan mereka yang tidak menduduki tempAt
yang berarti dalam masyarakat, bahkan yang gagal tidak mendapat
perhatian.

Kalau kita menilai kurikulum, kita harus menilai komponen-
komponennya yaitu; tujuan kurikulum, pengalaman-pengalaman belajar
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan murid dan
organisasi pengalaman belajar serta cara-cara mengevaluasi hasil belajar
murid.

Penelitian tentang hasil kurikulum atau suatu mata pelajaran sangat
sulit. Hasil kurikulum diperoleh melalui interaksi antara anak dengan
kurikulum. Oleh sebab itu tiap anak mempunyai kepribadian yang berbeda-
berbeda, maka hasilnya pun akan berbeda dari kurikulum yang sama.

Banyak kesulitan yang dihadapi untuk menilai suatu kurikulum
secara ilmia. Alat-alat untuk menilainyapun tak tersedia. Maka sering suatu
kurikulum diubah, bukan besar penilaian atau hasil kurikulum, akan tetapi
atas pengaruh berbagai hal.

Sering suatu kurikulum sudah diubah sebelum dinilai hasilnya.
Kurikulum baru biasanya dimasukkan sambil mengkritik kurikulum lama,
seakan-akan yang lama tidak mengandung kebaikan-kebaikan yang dengan

sendirinya akan turut terbuang. Maka sebaiknya setiap perubahan
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kurikulum sekaligus juga merupakan perbaikan kurikulum secara

21
menyeluruh.

Ada beberapa prinsip yang dpat digunakan sebagai acuan dalam
rangka evaluasi dan perbaikan/penyempurnaan kurikulum yaitu:

I) perbaukan kurtkulum Dbergantung kepada kebutuhan tertentu
(masyarkat, pembangunan, dan imtek)

2) perubahan-perubahan dalam kurikulum berdasrkan penilaian,
perencanaan dan organisasi.

3) Program revisi kurikulum pertu disusun, bila ternyata ada perubahan-
perubahan tertetentu berdasarkan evaluasi kurikulum.

4) Para administrator, guru, orang tua murid dan organisasi sekolah
hendaknya diikut sertakan dalam perencanaan kurikulum,

5) Kecenderungan pendidikan pada tingkat dasar dan menengah
hendaknya pada organisasi kurikulum yang terpadu.

6) Kurikulum harus memperlihatkan dan menpertimbangkan semua
pengalaman yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan masyarakat
berdasarkan sistem nilai yang berlaku.

7) Kurikulum harus mempelajari pengalaman-pengalaman  untuk

membantu siswa melakukan penyesuaian diri terhadap kehidupan masa

*''S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 253-255
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sekarang dan persiapan untuk memecahkan masalah-masalah rumit
pada masa sekarang.

8) Kurikulum harus menyediakan pengalaman-pengalaman  yang
membantu perkembangan siswa mengenai aspek intelektual, jasmani,
sosial, Emosional, dan spiritual.

9) Kurikulum hendaknya bertalian dengan perkembangan kualitas moral
yang tinggi sebagai ciri pandangan hidup berpancasila.

10)Kurikulum harus mengandung interelasi dan ketepaduan antara
berbagai mata pelajaran.

11)Harus ada perencanaan yang jelas demi tercapainya keseimbangan
antara berbagai isi/materi mata pelajaran.

12)Harus ada perencanaan yang jelas bagi pengembangan kemampuan
kreatifsiswa.

13)Harus ada perencannaan yang jelas bagi pengembangan kemapuan
kratif siswa.

14)Isi kunkulum harus mengembangkan pengalaman belajar yg
berkkesinambungan sesuai dengan prinsi-prinsip perkembangan peserta
didik.

15) Kurikulum harus melayani perbedaan indivuidual sesuai dengan

kebutuhan, kemampuan dan kecepatan belajar. 2

z Hamalik, Pengembangan, 147
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Evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum

adalah pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajart. Dengan

evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelengaraan

kegiatan belajar mengajar dan keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan

informasi itu dapat dibuat keputusan tentang kurikulum itu sendiri,

pembelajaran kesulitan dan upaya bimbingan yang perlu  dipelukan.

Pelaksanaan evaluasi ditinjau dari sasaran yang hendak dicapai dapat

dibedakan kedalam 4 macam, yaitu:

1.

)

o

Evaluasi formatif

Evaluasi yang dilakukan setiap kali selesai pelaksanaan pengajaran
tertentu.

Evaluasi sumatif

Dilaksanakn setiap akhir pelajaran pada suatu program atau sejumlah
unik pelajaran tertentu.

Evaluasi diagnostik

Evaluasi yang dilaksankan sebagai sarana diagnosa, yakni bermanfaat
untuk meneliti atau mencari seba kegagalan atau kelamahan siswa di
mempalajari bahan pelajaran.

Evaluasi penempatan



54

Digunakan apabila suatu kurikulum menuntut pembedaaan siswa
beradasarkan kelompok ataupun penentuan program B

Konsep pengembangan kurikulum sesungguhnya adalah suatu
perencanaan kurikulum yang bertujuan untuk memperoleh sesuatu
kurikulum yang lebih baik dalam rangka mencapai tujuan tertentu,
yakni perubahan tingkah laku para siswa.

Evaluasi terhadap kurikulum pada dasarnya adalah pemberian
rekomendai terhadap usaha pengembangan kurikulum. Rekomendasi
sendiri adalah penyataan-pernyataan yang menspesifikasikan gagasan
kurikulum yang merupakan hasil permufakatan bersama bukan
menjadi ukuran teknis yang bersifat mutlak dan ketat. **

Menilai kurikulum sebagai program pendidikan satu
diantaranya dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen kurikulum yakni tujuan, isi dan struktur pendidikan, metode
kurikuler dan penilaian. Penilaian tujuan kurikulum teruatam untuk
mengetahui keterandalan tujuan kurikulum dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Melalui evaluasi dapat diketahui kadar tujuan
pendidikan nasional.

Penilaian isi dan struktur pendidikan berkenaan dengan

relevensi, efisiensi, dan efektifitas isi program pendidikan dalam

js Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah ( Bandung: Sinar Baru, 1989 ), 125
* Hamalik, Pengembangan, 78
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hubungannya dengan tujuan kurikulum. Relevens menyangkut
kesesuaian isi kurikulum dengan tujuan, karakteristik siswa , tuntutan
dan kebutuhan siswa di masyarakat serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Penilaian kurikulum penting dilakukan bukan sekedar untuk
mengetahui baik tidaknya suatu kurikulum dalam upaya mengubah
kurikulum, tetapi juga untuk mengetahui sarana, sunber, dan
kemampuan para lelaksana pembina kurikulum disekolah. Hal kedua
jauh lebih penting, sebab bagaimanapun baiknya kurikulum tarpa
kemampuan para pelakasananya maka hasil pendidikan tidak akan
optimal *°

Pelakasanan evaluasi dan revisi perbaikan kurikulum perlu
memperhatikan sarat-sarat sebagai berikut:

1. perencanaan dilakukan bila keadaan membutuhkannya, misalnya
terjadinya perubahan-perubahan fundemental dalam masyarakat.

2. Semua orang yang terlibat dalam kepentingan pendidikan
hendaknya diikutsertakan dalam organisasi perbaikan kurikulum.

3. Pola organisasinya dengan ca~ra mengundang ahli bidang

pengembangan kurikulum atau membentuk suatu panitian

kurikulum.

s Sudjana, Pembinaan, 131
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4. Panitia kerja bertanggungjawab meneliti, menilal,
mengkoordinasikan,  mempersiapkan  bahan-bahan untuk
menyempurnakan kurikulum.

5. Kurikulum yang baru disempurnakan, supara diperkenankan
kepada semua pihak yang terkait agar mereka memahami dan
dapat melaksanakannya %

Evaluasi kurikulum bermacam-macam tujuan yang paling
penting diantaranya adalah:
l. Mengetahui hingga manakah siswa mencapai kemajuan kearah tujuan
yang telah ditentukan
2. Menilai evektivitas kurikulum
3. Menentukan faktor biaya, waktu dan tingkat keberhasilan
kurikulum.?’
Selain dari  hal-hal diatas, tugas-tugas utama dalam

pengembangan kurikulum adalah:

[ Tingkatan Kegiatan

Perencanaan rencana Seleksi tujuan

Seleksi isi

Seleksi strategi belajar
Mengajar

Persiapan bahan-bahan pelajaran Pembentukan bahan-bahan

pelajaran. Penyusunan bahan-

2_6 Hamalik, Kurikulum, 148
7 Nasution, Kurikulum 88
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bahan ke dalam mata pelajaran. Uji
coba bahan-bahan baru perubahan

dasar hasil uji coba.

Pelaksanaan Penyebaran

- Rangkaian suatu sistem
mamtiki

- Latihan pendidikan

- Penyesuaian sistem

- Kerja sama dengan badan
administrasi,

Pengawasan kualitas

Daur Ulang,28

3. Pola Pengembangan Kurikulum

Pada dasarnya, suatu model adalah pola yang dapat membantu
berfikir, konseptualisasi suatu proses yang menunjukkan prinsip-prinsip dan
prosedur yang dapat menjadi pedoman bertindak. Suatu modal dapat
berwujud diagram atau langkah-langkah yang harus diambil, ada pula yang
berupa bagan (chart) dengan garis, kotak-kotak, lingkaran, tanda panah dan
sebaginya. Sedangkan lainnya bersifat linier dan sangat kompleks.
Pengembangan kurikulum dapat dilakukan dengan sistem dan cara yang
dituangkan dalam berbagai model. Para ahli kurikulum sering

mengembangkan model kurikulum yang berbeda-beda.

# Arieh Lewy, Merencanakan Kurikulum Sekolah ( Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1983 ),7
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Banyak model yang dapat digunakan dalam pengembangan
kurikulum. Pemilihan suaty model, di samping didasarkan atas kelebihan dan
kelemahannya, serta kemungkinan pencapaian hasil yang optimal, juga perlu
disesuaikan dengan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta model
konsep pendidikan mana yang dipergunakan. Misalnya model pengembangan
dalam kurikulum yang sifatnya subjek akademis berbeda dengan kurikulum
humanistik, teknologis, dan rekonstruksi  sosial. Banyak model dalam
pengembangan kurikulum yang mungkin dapat diterapkan. Hal tersebut
adalah bahwa penerapan model-model tersebut sebaiknya didasarkan pada
faktor-faktor yang konstan, sehingga ulasan tentang model-model yang
dibahas dapt terungkapkan secara konsisten. Model-model pengembangan
kurikulum tersebut diantaranya adalah:

1} Model Pengembangan Kurikulum Oleh Rogers.

Model pengembangan yang diajukan oleh Rogers ini masih dalm
bentuk yang sederhana. Model ini banyak dipakai oleh tenaga pengajar
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam kaitannya
dengan pendidikan yang berisikan 10 daftar asumsi dasar yang mendasari
pendidikan sarjana, tiga diantaranya adalah:

1. Asumsi bahwa kemampuasn untuk Iulus ujian adalah kriteria terbaik
untuk pemilihan mahasiswa, dan untuk penetapan profesi.

2. Evaluasi adalah pendidikan, dan pendidikan adalah evaluasi.
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3. Pengetahuan merupakan akumulasi bagian-bagian dari materi
informasi. ¥
Model yang berdasarkan pada tiga asumsi tersebut dapat

digambarkan dalam tabel berikut:

Isi/materi Pelajaran
Ujian
(Evaluasi

Model di atas merupakan model yang umum ( tradisional ) dan
tidak dapat dikatakan sebagai model yang tidak memadai sebab di
dalamnya memuat dua pertanyaan fundamental antara lain:

. Mengapa saya mengajarkan mata pelajaran itu?
2. Bagaimana saya mengetahui keberhasilan saya dalam mengajarkan
mata pelajaran itu?

Kedua pertanyaan tersebut menunjukkan, bahwa pertanyaan
pertama berhubungan dengan mata pelajaran, dan pertanyaan pertama
berhubungan dengan mata pelajaran, dan pertanyaan kedua (secara tidak
langsung) berhubungan dengan yjian. Untuk menjawabnya diperlukan

validitas dan signifikansi terhadap apa yang diajarkan, kebutuhan atas

? Subandijah, fnovasi, 65
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keseimbangan antara luas dan kedalam pelajaran dan relevensi serta minat

peserta didik terhadap isi/materi pelajaran.®

Model I mengabaikan cara-cara yang memungkinkan proses belajar
mengajar berlangsung‘secara bermakna. Model melalaikan beberapa aspek
yang berkaitan dalam PBM. Aspek-aspek penting ini tidak dilalaikan jika
pertanyaan-pertanyaan ini dimunculkan:

3. Mengapa saya mengajarkan mata pelajaran ini dengan cara atau metode
tertentu 7

4. Bagaimana saya harus mengorganisasikan isi/materi pelajaran ini 7
Pertanyaan tersebut akan mendukung model pengembangan kurikulum
yang kedua (modet II). Model pngembangan kurikulum ke II ini telah
diperbaiki, tetapi masih nampak melalaikan pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini:

5. Buku wajib dan buku bacaan apakah yang harus digunakn dalm mata
pelajaran ini ?

6. Alat atau media pelajaran yang manakah yang sangat membantu dalam
mata pelajaran ini ?

Pertanyaan-pertanyaan di atas menciptaknan model I seperti bagan

ini: Tabel 1] (model 11)

* Syarief, Pengembangan, 98
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Metode/Cara

Organisasi
Mengajar [si/Materi Pelajaran
Isi/Marteri
Pelajaran
Ujian/ (Evaluasi)

Dengan munculnya pertanyaan-pertanyaan di atas, maka dapat
digambarkan model pengembangan kurikulum ke 111 walaupun masih perlu

pengembangan lebih lanjut. Model tersebut adalah: Tabel [V (model IIT)

Metode/Cara Teknologi Organisasi Isi/Materi
mengajar Pendidikan Pelajaran
Isi/Materi
Pelajaran
Ujian (Evaluasi)

Model ke III ini merupakan model pengembangan kurikulum yang

telah diperbaiki lebih lanjut. Model ke III inipun masih memerlukan

perbaikan lebih lanjut lagi. Teknologi yang didefinisikan sebagai alat atau
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media mengajar, meliputi hard ware dan soft ware, mempunyai peranan
penting dalam proses belajar mengajar.

Banyak guru yang dalam mengembangkan kurikulum hanya
berorientasi pada isi/materi pelajaran dan berhenti disini. Mereka fupa
bahwa masih ada satu permasalahan yang fundamental untuk
mengembangkan kurikulum yang baik, yaitu:

7. Apakah yang saya harapkan dari para peserta didik, yang harus dapat
mereka lakukan sebagai hasil pelajaran saya ini ?

Pertanyaan di atas mendukung terwujudnya model pengembangan
kurikulum yang lebih baik, seperti terlihat dalam model [V yang

komponen-komponennya sebagai berikut: Tabel V (model V)

Metode/Cara Teknologi Organisasi Isi/Materi
mengajar Pendidikan Pelajaran

Tujuan/Sarana |

!

Isi/Materi
Pelaiaran

Ujian (Evaluasi) <

Model IV ini merupakan model pengembangan kurikulum yang
sempurna. Sebab tujuan atau sasaran pada model ini sebagai bagian dari

salah satu komponennya. Tujuan atau sasaran ini sebenarnya akan
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membantu jawaban-jawaban terhadap semua pertanyaan sebelumnya.
Tujuan atau sasaran harus menempati suatu posisi sentral dalam setiap
model kurikulum.

Model pengembangan seperti ini menunjukkan bahwa pengajaran,
isi atau materi pelajaran, dan organisasi materinya serta evaluasi semuanya
terkait pada tujuan-tujuan yang telah diformulasikan secara jelas.*!

2) Model pengembangan kurikulum menurut Ralph Tyler.

Tyler mengemukakan bahwa ada empat pertanyaan pokok yang
harus dijawab dalam pengembangan kurikulum  dan perencanaan
pengajaran. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:

I. Tujuan-tujuan pendidikan apakah yang scharusnya dicapai oleh
sekolah atau lembaga pendidikan ?
2. Pengalaman-pengalaman pendidikan apakah yang sangat diperlukan,

yang sekiranya dapat digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan di atas?

.b.)

Bagaimanakah pengalaman-pengalaman pendidikan dapat diorganisir
atau disusun secara efektif ?
4. Bagaimanakah dapat diketahui dan ditentukan bahwa tujuan-tujuan
tersebut telah dicapai ?

Pemikiran Ralph Tyler tersebut telah banyak mendasari alam

pengembangan kurikulum masa sekarang. Dalam kaitannya dengan

3 Ibid. | 100
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pelaksanaan kurikulum Tyler mengembangkan pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

I

2.

9.

Apakah perjalanan itu penting (di perlukan) ?
Kemana kita akan pergi (tujuan dan sasaran) ?
Jalan apakah yang diambil (model subyek) ?

Kendaraan apakah yang dinaiki (isi/materi) ?

. Bagaimanakah cara mengendarai kendaraan tersebut (pendekatan

terhadap proses belajar) ?

. Jenis peta manakah yang akan kita gunakan (tehnologi pendidikan) ?

Siapa saja teman-teman seperjalanan kita (bidang-bidang ilmu lain dari
kurikulum) ?

Bagaimanakah kita menyatakan bahwa kita berada pada jalur yang
benar (evaluasi) ?

Bagaimanakah kita menyatakan apakah kita telah sampai (assessment) ?

10.Bagaimanakah kita dapat memberitahukan kepada orang lain

(disseminasi) ?

I'l.Kesalahan-kesalahan apakah yang telah kita lakukan dalam perjalanan

(umpan balik) ?

Pandangan lain yang menyarankan suatu pendekatan linier dalam

pengembangan kurikulum dikemukakan oleh Wheler (1967). Dia

menyatakan bahwa proses pengembangan kurikulum terdiri atas lima

komponen, yaitu: tujuan dan sasaran, penentuan pengalaman belajor,
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penentuan isi atau materi pelajaran, organisasi dan integrasi pengalaman
dengan proses belajar-mengajar di kelas dan evaluasi terhadap efektifitas
semua aspek dari komponen 2,3, dan 4 dalam mencapai tujuan.
Model Pengembangan Kurikulum Menurut Robert S. Zails
Dalam bukunya yang berjudul Curriculum Principles and
Foundation Zais mengemukakan delapan model pengemabngan kurikulum.
Model-model tersebut adalah:
a. Model Administratif
Model ini di kenal dengan adanya garis atau model dari atas ke
bawah (top down). Kerja model ini adalah pejabat pendidikan
membentuk panitia pengarah yang biasanya terdiri atas pengawas
pendidikan, kepala sekolah dan staf pengajar inti. Panitia pengarah ini
bertugas merencanakan, memberikan pengarahan tentang garis besar
kebijakan, menyiapkan rumusan falsafah dan tujuan mum pendidikan.
Setelah itu, mereka menunjuk kelompok-kelompok kerja sesuai
dengan keperluan anggota-anggota. Kelompok kerja umumnya terdiri
atas staf pengajar dan spesialis kurikulum. Tugasnya adalah menyusun
tujuan khusus, isi dan kegiatan belajar-mengajar. Hasil pekerjaan
direvisi oleh panitia pengarah.
Bila di pandang perlu dan meskipun hal ini jarang terjadi akan
diadakan uji coba untuk meneliti kelayakan pelaksanaannya. Hal ini

dikerjakan oleh suatu komisi lainnya yang ditunjuk oleh panitia
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pengarah, da anggotanya terdiri atas sebagian besar kepala-kepala
sekolah. Setelah selesai, maka pekerjaan itu diserahkan kembali kepada
panitia  pengarah untuk ditela’ah  sekali lagi  kemudian
diimplemantasikan.

. Model Dari Bawah (grass-Roots)

Dari model ini yang disebut model dari bawah, maka inisiatif
pengembangan kurikulum model ini berada di tangan staf pengajar
sebagai pelaksana pada suatu sekolah atau pada beberapa sckolah
sekaligus. Model ini di dasarkan pada pandangan bahwa implementasi
kurikulum akan lebih berhasil jika staf pengajar sebagai pelaksana sudah
sejak semula diikutsertakan dalam pengembangan kurikulum.

Kegiatan pengembangan  kurikulum cara  ini sangat
memperhatikan kerja sama dengan orang tua, peserta didik dan
masyarakat. Kerja sama di antara sesama pengajar dengan sendirinya
merupakan bagian yang penting dalam model ini. Kedudukan
administrator hanyalah cukup memberikan bimbingan dan dorongan
saja dan staf pengajar akan melaksanakan tugas pengembangan
kurikulumnya secara demokratis.

Biasanya pada langkah-langkah tertentu di selenggarakan
lokakarya untuk membahas langkah-langkah sclanjutnya. Lokakarya
akan melibatkan staf pengajar, kepala sekolah, orang tua peserta didik,

para konsultan dan nara sumber lainnya.
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¢. Model Demontrasi
Pembaharuan kurikulum dilakukan oleh sejumlah staf pengajar
dalam satu sekolah yang terorganisasi. Jika hasil pembaharuan tersebut
berhasil, maka sekolah lainnya mengadopsinya. Selain secara formal,
dapat dilaksanakan secara tidak formal. Hal ini berarti, staf pengajar
bekerja dalam bentuk organisasi terstruktur atau bekerja sendiri-sendiri.

Dalam model ini pembaharuan kurikulum di contohkan dalam suatu

skala kecil untuk di adopsikan oleh para pengajar lainnya.

d. Model Beauchamp
Sesuai dengan nama penciptanya, maka model pengembangan
kurikulum ini dinamakan dengan sistem Beauchamp. The Kag Pres

(1964) mengemukakan adanya lima langkah kritis dalam pengambilan

keputusan mengenai kurikulum, yaitu:

1. Pekerjaan yang harus dilakukan adalah menemukan arena
pengembangan kurikulum. “Arena” ini berupa kelas, sekolah,
sistem persekolahan regional maupun nasional.

2. Memilih dan mengikut sertakan pengembang kurikulum yang
terdiri atas spesialis kurikulum, perwakilan kelompok orang-orang
profesional, staf pengajar, penuluh, orang awam, penentuan orang

tersebut tergantung pada penentuan arena.
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3. Pengorganisasian dan penentuan prosedur perencanaan kurikulum
meliputi penentuan tujuan, materi, dan kegiatan belajar. Untuk
keperluan itu, ditempuh:

a. Penentuan Dewan Kurikulum sebagai koordinator umum
penyususnan kurikulum .

b.  Penilaian praktek kurikulum yang sedang berjalan.

¢. Pemilihan alternatif materi pelajaran baru.

d.  Penentuan kriteria dan pemilihan alternatif bagian kurikulum.

e. Penulisan secara menyeluruh tentang kurikulum yang di
kehendaki.

4. Mengimplikasikan kurikulum secara sistematis.

5. Menyelenggarakan evaluasi kurikulum. Hal yang dievaluasi

meliputi:

a). Penggunaan kurikulum oleh staf pengajar
b). Rencana Kurikulum
¢). Hasil belajar peserta didik, dan
d). Sistem Kurikulum *2
€. Model Terbalik Hilda Taba
Model ini merupakan cara yang lazim ditempuh secara deduktif,

sehingga carz ini lebih bersifat induktif. Karena itu, model ini dikatakan

2 Subandijah, /novasi, 69-72
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terbalik. Model ini dimulai dengan melaksanakan eksperimen,

diteorikan dan kemudian baru diimplementasikan. Penerapan model ini

untuk memjembatani lebih dekat antara teori dan praktek, serta
menghilangkan sifat keumuman dan keabstrakan kurikulum yang sering
terjad, jika dilakukan dengan tanpa kegiatan eksperimental.

Model ini menempuh langkah-langkah sebagai berikut :

1) Sejumlah staf pengajar terlebih dahulu menghasilkan unit-unit
kurikulum yang akan dieksperimenkan. Untuk menghasilkan unit-
unit itu ditempuh cara sebagai berikut : a) Mendiaknosis Kebutuhan,
b) Memformulasikan tujuan khusus, ¢} Memilih Konten, d)
Mengorganisasi Konten, ¢) Memilih pengalaman belajar, f) Menilai
pengalaman belajar, dan g) Mencetak perimbangan kedalaman dan
keluasan materi pelajaran.

2) Menguji cobaan unit-unit dalam rangka menemukan validitas dan
kelayakan belajar-mengajar.

3) Merevisi hasil yang diuji cobakan serta mengkonsolidasikannya

4) Mengembangkan kerangka kerja teoritis yang mempergunakan
pertimbangan atas pertanyaan :

a. Apakah konten unit-unit yang dikembangkan secara berurutan
telah cukup dalam pertimbangan keluasan dan kedalamannya.
b. Apakah pengalaman belajar telah memberikan kesempatan

dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan emosional.
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5) Merakit dan menginformasikan hasil yang telah diperoleh. Tahap ini
memerlukan persiapan staf pengajar dalam penataran program
lokakarya dan lain sebagainya.

f. Model hubungan interpersonal dari Rogers (Rogers’ Intervented

Relation Model)

Carls Rogers, seorang psikolog, adlah pencetus model ini ia
mendasarkan pandangannya bahwa kurikulum diperlukan dalam rangka
mengembangkan individu yang terbuka, luwes,dan adaptif terhadap
situasi perubahan.

Kurikulum model ini hanya dapat dilaksanakan oleh pendidikan
yang terbuka, luwes, dan berorientasi pada proses, sehingga diperlukan
kelompok dalam latihan sensitif.

Kelompok yang demikian seharusnya terdiri dari 10-15 orang
denganseorang pengajar sebagai {usilitator. Kelompok tersebut tidak
berstruktur dengan menyelesaikan lingkungan yang memungkinkan
scseorang dafat bereksperimen sccara bebas dan adanya pula
kemungkinan berkomunikasi interpersonal secara luas.

Adapun langkah-langkah model ini sebagai berikut :

1) Memilih sasaran administrator (pgjabat pendidikan) dalam sistem
pendidikan dengan syarat individu terlibat hendaknya ikut aktif

berpartisipasi dalam kegiatan intensif kelompok.
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2) Mengikutsertakan staf pengajar (guru) dalam pengalaman intensif

3)

4)

kelompok. Pertemuan selama seminggu atau lebih yang diadakan
untuk saling mengenal satu sama lain diantara sesama peserta,
schingga terjadi pertukaran informasi.

Mengikutsertakan satu kelas atau unit kelas dalam pertemuan lima
hari. Pertemuan ini diharapkan menghasilkan pertemuan intensif
antara staf pengajar dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa
lainnya secara akrab dalam suasana bebas berekspresi.
Menyelenggarakan  pertemuan  secara  interpersonal  antara
administrator, pengajar, dan orang tua siswa. Jika mungkin,
pertemuan tersebut dibersamakan dengan pertemuan unit kelas agar
orang tua siswa, staf pengajar, dan pimpinan sekolah bisa saling
mengenal secara pribadi sehingga memudahkan pemecahan persoalan
yang dihadapi sekolah. Rogers menyarankan agar diadakan
pertemuan vertikal yang mendorong hirarki dan status sosial.
misainya antara dua orang administrator, dua orang pimpinan sekolah,
dan dua orang siswa. Jadi dalam model ini diutamakan adanya
perubahan tingkah laku, dalam hal bagaimana mereka memendang
sesuatu. Dengan demikian diharapkan keputusan-keputusan dalam
pengembangan kurikulum akan lebih mendekati realitis, sebab

diselenggarakan dalam suasana bebas tanpa tekanan
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g. Model Action Research yang Sistimatis

Model pengembangan kurikulum ini didasarkan pada asumsi
bahwa perubahan kurikulum merupakan perubahan sosial. Hal itu
mencakup suatu proses yang melibatkan orang tua, siswa, guru, struktur
sistem sekolah, pola hubungan pribadi, dan kelompok dari sekolah dan
masyarakat.

Model ini didasarkan atas tiga faktor utama yang meliputi :

1) Adanya hubungan antar manusia
2) Organisasi sekolah dan masyarakat
3) Otoritas ilmu.

Langkah pertama dalam model ini ialah dirasakan adanya sesuatu
masalah dalam kelas /sekolah yang perlu diteliti secara mendalam.
Menjajagi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya serta
bagaimana pemecahan masalahnya dan dibahas keputusan-keputusan
apa yang perlu diambil.

Langkah kedua adalah menyelenggarakan atau melaksanakan
keputusan yang telah diambil dan menjalankan rencana yang telah
disusun. Kegiatan ini diikuti oleh usaha pencarian fakia meluas
schubungan dengan persoalan tersebut, agar dapat diadakan penilaian

mengenai kelebihan dan kelemahannya.
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h. Model Teknologi

Model ini mempunyai tiga variasi, antara lain :
1) Model analisis prilaku
2) Model analisis sistem
3) Model berdasarkan komputer.

Model analisis prilaku melalui kegiatan dengan jalan melatih
kemampuan anak didik, mulai dari sederhana sampai pada yang
kompleks secara bertahap.

Model analisis sistem memulai kegiatannya dengan jalan
menjabarkan tujuan-tujuan secara khusus (output), kemudian menyusun
alat-alat  pengukur untuk  menilai  keberhasilannya dan
mengindentifikasikan sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap proses
penyelenggaranya.

Mode! berdasarkan komputer memulai kegiatan dengan jalan
mengindentifikasi sejumlah unit-unit kurikulum lengkap dengan tujuan-
tujuaninstruksional khususnya. Pengajar dan siswa diwawancarai
tentang pencapaian tujuan-tujuan tersebut dan data-dat itu disimpan
dalam komputer. Datakomputer tersebut dimanfaatkan dalam

menyususun konten /materi pelajaran untuk siswa.”’

¥ Syarief, Pengembangan, 105-107
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Setelah mengetahui model-model pengembangan kurikulum dibawah ini
ada dua bentuk pengembangan kurikulum atas dasar sistem dan

engembangan atas dasar mata pelajaran.

engembangan atas dasar sistem (system based development)

o

Berawal dari pembaharuan organisasional suatu sektor khusus
sistem pendidikan, seperti vembaharuan kurikulum SD atau
kurikulum sekolah menengah.

b. Lebih bertitik tolak dari penalaran kurikulum sebagai satu
keseluruhan dari pada sebagai satu bagian spesifik.

c. Mencoba merefleksikan twjuan-tujuan umum satu program
pembaharuan dan merumuskan tujuan-tujuan khusus dari tujuan-
tujuan umum tersebut,

d. Mengusahakan kesamaan bobot antara “affective learning dengan
cognitive learning”. lebih menaruh perhatian pada aspek-aspek
perkembangan manusia lainya.

¢. Menekankan “freme factors” organisasi. Perubahan organisasional
diikuti proses perubahan kurikulum yang berencana.

f. Bergantung pada reorientasi sikap-sikap guru yang tradisional.

Penetapan tujuan, dukungan dan nasehat guru lebih ditekankan

dari pada persiapan materi pelajarannya.
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g Dalam banyak hal pembaharuan nampaknya lebih bertitik tolak
pada pertimbangan-pertimbangan politik dan sosial daripada
pertimbangan pendidikan.

cngembangan atas dasar-dasar mata pelajaran (subyect based
development).

[. Berawal dari perubahan atau usaha untuk meningkatkan kualitas
belajar pada suatu bidang pengetahuan khusus.

2. Fokusnya terletak pada peningkatan bagian tertentu kurikulum:,

3. Pengembangan dimulai atas dasar ini (content) dan tujuan-tujuan
yang lebih sempit.

4. Lebih menekankan tahap-tahap persiapan “field trial” dan
diseminasi jenis materi kurikulum yang baru. Dengan kata lain
lebih mengikuti pola heuristik dari pada pola tradisional. Misalnya
pembaharuan di dalam bidang stdi matematika diawali dengan
riset, lalu pengembangan dan akhirnya difusi.

5. Sering diindentifikasikan dengan pengembangan materi ajar
mengajar. Kurang memperhatikan “in service training” para guru,
karena menurut pandangan para pengikut bentuk materi itu sendiri
sudah cukup untuk menetapkan dan mentransmisi parubahan-

perubahan yang dianjurkan dalam pendekatan pengajaran.
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6. Diawali dengan modernisasi bahan pelajaran dan penilaian ulang
pendekatan pengajaran.manfaat dan daya tariknya , kemudian
dapat mengambil tindakan-tindakan politik dn ekonomi.

Dilihat secara keseluruhan, maka macam-macam  variasi

pengembangan kurikulum dapat digolongkan ke dalam dua jenis utama:

1.

)

Pola tradisional (traditional pattern)

Tugas-tugas pengembangan dibagi antara pemerintah, gury,
badan penelitian dan universitas. Bahan pengajaran di terbitkan oleh
penulisan-penulisan free lance dan penerbit-penerbit komersial,
sedangkan lembaga-lembaga pendidikan guru memberikan pengarah
Jangka panjang terhadap sikap-sikap guru. Peranan kunci dalam tipe
ini diemban oleh para inspektur , penasehat dan konsultan yang
mendorong dan menyebarkan inovasi dan mengambil bagian yang
penting dalam “inservice education” para guru.

Pola Heuristik

Pola ini bermula di Amerika Serikat pada akhir tahun 1950-an,
Pola ini meniru atay meminjam model riset dan pengembangan
pesawat (mesin) dan industri pertahanan.

Didirikan proyek-proyek yang dibiayai selama jangka waktu
tertentu, dan ditekankan “discovery approach” pad belajar “fielf
testing” terhadap bahan-bahan pelajaran pada sekolahan percobaan.

Perbedaan yang dengan pola tradisional ialah adanya proses yang
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lebig teratur dan terorganisir dan khususnya inovasi terencana
dilaksanakan melalui “pilot studies™ dan field testing” serta evaluasi.
Proses umpan balik tidak lagi datang dari inspeksi nasional atau lokal
seperti pada pola tradisional.

Dari uraian tentang dua jenis pengembangan kurikulum kita
dapat mengontrodusir tiga kriteria yang menentukan bagi
pengembangan kurikulum, yaitu:

a. la harus dilembagakan, paling kurang sampai tingkat tertentu.

b. la harus merupakan proses perubahan yang bertujuan membawa
peningkatan dan harus mencakup unsur umpan balik dan evaluasi.

c. la harus dapat dideskripsi dalam hubungannya dengan praktek

nyata di sekolah dan ruang kelas.**

Model Pengembangan Kurikulum di Indonesia

Pengembangan kurikulum di Indonesia dapat dilakukan dalam
dua pendekatan, yakni pendekatan yang berorientasi pada tujuan dan
pendekatan yang berorientasi pada bahan pelajaran.

Model yang digunakan untuk setiap jenjang sckolab ialah
model yang berorientasi pada tujuan. Pertanyaan yang kali pertama

timbul adalah apakah yang ingin dicapai, atau pengetahuan dan

3 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di
Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 56-59
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keteramptlan, dan sikap apakah yang diharapkan dimiliki siswa
setelah mercka menyelesaikan kurikulum ?

Jawaban atas permasalahan pokok diatas adalah merumuskan
tujuan-tujuan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diharapkan. Dengan rumusan tujuan itu, maka ditetapkan pokok
materi pelajaran dan kegiatan belajar. Kesemuanya diarahkan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.

Pendekatan yang berorientasi pada tujuan ini memilki
kelebihan, antara lain;

1. Tujuan yang ingin dicapai menjadi jelas bagi penyusun kurikulum.
2. Tujuan-tujuan yang jelas tersebut akan memberikan arah yang
Jelas pula dalam menetapkan meteri pelajaran, metode, jenis-jenis

kegiatan, dan alat yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

(V3]

. Twuan-tujuan yang jelas juga akan memberikan arah dalam
mengdakan penilaian terhadap hasil yang dicapai
4. Hasil penelitian yang terarah akan memberikan penyusunan di
dalam mengadakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan.
Pengembangan kurikulum di Indonesia meliputi tiga tahapan
yang harus diuji: 1) pengembangan program pada tingkat lembaga, 2)
pengembangan program setiap bidang studi, dan 3) pengembangan

program pengajaran di kelas.
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o
(jy\’engembangan Program Tingkat lembaga
( Pengembangan program atau kurikulum pada tingkat
lembga sekolah mencakup tiga kegiatan pokok yakni: merumuskan
tujuan institusional, penetapan isi dan struktur progaram, serta
penyusunan strategi kurikulum secara keseluruhan.
1. Perumusan Tujuan Institusional

Maksud tujuan institusional adalah rumusan pengetahuan
keterampilan, dan sikap yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah
mereka menyelesikan keseluruhan pendidikan pada suatu jenjang
lembaga pendidikan sekolah tertentu. Misalnya, tujuan institusional
pendidikan dasar berdiri kahs agama Islam, SMU, Madrasah Aliyah
dan sejenismya.

Penetapan tujuan institusional suatu jenis pendidikan
sekolah harus didasarkan pada fungasi atau misi sosial suatu
lembaga pendidikan yang bersangkutan. Jenis pendidikan umum
misalnya, pada hakikatnya mempunyai tiga fungsi sosial yakni:

1. menyiapkan siswa agar menjadi warga negara yang berjiwa
pancasila.

2. Membekali siawa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan
dengan kemampuan keterampilan fungsional.

3. Membekali siswa untuk melanjutkan pelajarannya.
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Ketiga fungsi sosial sekolah diatas, melahirkan tiga gugus
tyuan institusional umu. Yakni tujuan kewarganegaraan,
pendidikan ketrampilan, dan kemampuan akademis.

Fungsi sosial sekolah kejuruan akan berbeda dengan tujuan
institusional pendidikan umum. Mislanya menyiapkan siswa
sebagai warga negara yang berjiwa pancasila dan menyiapkan siswa
memasuki lampangan kerja. Karena itu, tujuan institusional
pendidikan umum (SD atau SMU) akan berbeda dengan tujuan
institusional pendidikan kejuruan (SMEA dan STM)

Disamping mempertimbangkan jenis sekolah diatas sumber
atau faktor lain yang perlu mendapat perhatian dalam penentuah
rumusan tujuan institusional adalah sebagai berikut;

a) Tujuan pendidikan Nasional

Di Indonesia berlaku sistem pendidikan yang bersifat
nasional. Artinya, praktek dan pelaksanaan pendidikan berlaku
untuk seluruh Indonesia. Hal ini telah diatur lebih jauh dalam
Undang-undang tentang sistem Pendidikan Nasional. Setiap tuj uan‘

pendidikan institusional merupakan penjabaran dari tujuan

pendidikan nasional.
b) Harapan Masyarakat
Setiap  masyarakat selalu  mempunyai keinginan,

kebutuhan, dan tuntunan agar kehidupan masyarakat tersebut dapat
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bertahap. Semuanmya tercermin dalam harapan masyarakat seperti
di kehendaki orang tua siswa, pejabat-pejabat pemerintah dan
swasta terhadap dunia pendidikan, dunia usaha dan sebagainya.
Harapam masyarakat tersebut harus dipandang sebagai masukan
dalam penetapan tujuan institusional. Hal ini dimaksudkan agar
lulusan sekolah dapat menyesuaikan dengan kegiatan dan harapan
masyarakat sebagai pemakai lulusan sekolah itu

c) Harapan Sekolah yang Lebih Tinggi

Pendidikan adalah suatu proses dimana siswa memperoleh
pengetahuan edukatif dari jenjang sekolah ke jenjang berikutya.
Suatu jenis sekolah biasanya menyiapkan lulusannya untuk
melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi. Sekolah yang lebih
tinggi adakalanya mempunyai beberapa persyaratan untuk
menerima lulusan suatu sekolah. Untuk itu harapan sekolah yang
lebih tinggi hendaknya dijadikan bahan pertimbangan untuk
merumuskan tujuan institusional pada sckolah yang berada pada
tingkat di bawah.

Tujuan institusional mempunyai ciri-ciri tentang dapat
ditinjau dari segi aspek, kategori, dan tingkat kekhususannya. Dari
segi ketegori, tujuan institusional dibedakan menajadi institusiona)
umum dan tujuan institusional khusus. Tujuan institusional umum

mengandung rumusan yang menggambarkan kualirifikasi umum
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lulusan sekolah siswa menyelesaikan pendidikan di sekolah
tertentu.

Tujuan institusional khusus sebagai penjabaran dari
institusional umum adalah rumusan tujuan yang menggambarkan
kualifikasi yang harus dimiliki siswa dalam aspek pengetahuan
sikap dan nilai,serta ketrampilan.

Di bawah ini adalah contoh tujuan institusional umum SMP

sebagai berikut:

1.

W

Mendidik siswa menjadi manusia pembangunan sebagai warga
negara Indonesia yang berjiwa pancasila dan UUD 1945.
Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan siswa untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki kehidupan
di masyarakat.

Memberikan bekal kemampuan dasar untuk kehidupan di

masyarakat.

Tujuan institusional khusus SMP adalah sebagai berikut:

a) Di Bidang Pengetahuan

1) Memilikin pengetahuan agama atau kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa
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2) Memilik pengetahuan tentang dasar-dasar
kewarganegaraan dan pemerintahan sesuai dengan UUD
1945.
3) Dan seterusnya.
a) Di bidang Ketrampilan
1) Menguasai cara berpikir dengan baik
2) Memiliki ketrampilan memecahkan masalah sederhana dan
sistematis.
3) Dan seterusnya.
b) Di Bidang Nilai dan Sikap
1) Menerima dan melaksanakan ajaran-ajaran agama atau
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang
dianutnya, serta menghormati ajaran agama dan
kepercayaan terhadap Tuhan YME yang dianut orang lain.
2) Memiliki rasa tanggung jawab dalam pekerjaan dan mas
yarakat.
3) Dan seterusnya
Dari tujuan institusional di atas dapat ditetapkan bidang
studi/mata pelajaran yang akan dijadikan program pendidikan

berupa isi atau bahan kurikulum disekolah yang bersangkutan.
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a. Penetapan Islam dan Struktur Kurikulum.

Penetapan isi kurikulum adalah memilih dan menetapkan

sejumlah bidang studi atau sejumlah mata pelajaran, atau sejumlah

pengetahuan yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga dapat

menopang tercapainya tujuan. Penetapan isi kurikulum tersebut

banyak bergantung pada tujuan institusional sekolah yang telah

ditetapkan. Perbedaan tujuan institusional dapat menyebabkan isi

kurikulum sekolah.

Ada sejumlah alasan mengapa perlu menetapkan isi

kurikulum sebagai program pendidikan, yaitu:

)

2)

3)

4)

Tugas dan tanggung jawab sekolah sangat terbatas dalam
mencerdaskan anak didik, baik waktu maupun sumber yang
tersedia.

Adanya perkembangan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
yang sangat cepat schingga tidak memungkinkan diikuti oleh
perubahan kurikulum secara tiba-tiba.

Adanya beberapa jenjang dan tingkat pendidikan sesuai
dengan tujuan dan hakikat perkembangan anak yang sesuai
dengan strategi jenjang pendidikan sekolah dan perlunya
kesinambungan antar jenjang sekolah.

Pendidikan sekolah merupakan subsistem dari pendidikan

seumur hidup sehingga perlu adnya kesatuan antara



85

pendidikan dalam keluarga, di sekolah, dan di masyarakat.

Karena itu, isi kurikulum harus sesuai dengan hakikat

pendidikan dalam keluarga dan masyarakat.
Setelah menetapkan isi atau bahan kurikulum, maka
langkah berikutnya adalah menetapkan struktur (susunan)
kurikulum yang mencakup beberapa hal sebagai berikut:
1. Jenis-jenis program pendidikan, misalnya, dalam
kurikulum 1984 di SLTP meliputi program pendidikan
umum, pendidikan akademik dan pendidikan keterampilan.
Sedangkan di SLTP dikenal dengan program inti dan
pilihan.
2. Sistem kelas dan unit waktu yang dipergunakan(semester
dan cawu). |
3. Jumlah bidang studi atau mata pelajaran yang diajarkan
setiap hari
4. Alokasi waktu yang dipergunakan untuk setiap bidang
studi atau mata pelajaran.
b. Penyusunan Strategi Pelaksanakan Kurikulum

Kegiatan ini berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum
di sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup: 1) Pelaksanaan
pengajaran, 2) Mengadakan Penilaian, 3) Mengadakan Bimbingan

dan penyuluhan, dan 4) Mengadakan administrasi dan supervisi.
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Dalam kurikulum 1975, strategi pelaksanaan kurikulum
meliputi kegiatan pengajaran berupa paket-paket pelajaran,
pengajaran kegiatan pengajaran barupa paket-paket pelajaran,
pengajaran dengan Model Satuan Pelajaran (MSP), atau modul
dan media yang dipergunakan, pelaksanaan belajar siswa,
pelaksanaan bimbingan penyuluhan, dan administrasi dan
supervisi pendidikan. Dalam kurikulum 1984, strategi pelaksanaan
kurikulum meliputi pelaksanaan pengajaran berupa strategi belajar
tuntas, sistem kridit, kegiatan belajar siswa dengan pendekatan
proses, adanya kegiatan-kegaitan (intra dan ekstra kurikuler), dan
pelaksanaan bimbingan karir serta pelaksanaan penilaian hasil
belajar siswa.

B. Pengembangan Program Setiap Bidang Studi dan Pelajaran
Pengembangan program setiap bidang studi atau mata
pelajaran dlaksanakan dengan menempuh langkah-langkah kegiatan
sebagal berikut:
a) Perumusan Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler merupakan rumusan tujuan yang mencakup
aspek kognisi, efeksi dan psikomotor yang diharapakn siswa setelah
mereka menyelesaikan setipa bidang studi atau mata pelajaran

memiliki tujuan kurikuler masing-masing.
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b) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotor berupa perubahan prilaku
siswa setelah berakhirnya program pengajaran. Tujuan pembelajaran
khusus (TPK). TPU telah tercamtum dalam GBPP, yang dijabarkan
menjadi beberapa tujuan pembelajaran umum. TPU di atas sifatnya
masith umum dan abstrak, sehingga masih memerlukan penjabaran
lebth rinci, operasional, dan spisifik. Rumusan yang demikian di
kenal dengan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). Dikatakan
demikian karena telah menggambarkan perilaku siswa yang dapat
diukur dn diamati dalam proses belajar mengajar.
¢) Penyusunan Program Pengajaran

Seperti diketahui dalam proses belajar mengajar ada tiga
komponen penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
siswa yaitu materi pelajaran, kegiatan belajar, dan penilaian. Dalam
penyusunan program pengajaran ada beberapa unsur diperhatikan
dalam hal ini yaitu pengusaan materi, Analisis Materi Pelajaran
(AMP), program tahunan dan program catur wulan (prota dan proca).
Program Satuan Pelajaran (PSP), Rencana Pelajaran (RP), dan

analisis hasil ulangan harian. Sedangkan komponan pokok bahasan
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dan sub pokok bahasan (PB/SPB) masuk pada prota dan proca yang
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.
d) Menyusun Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Menyusun GBPP dilakukan setalah ketiga kegiatan di atas
telah disusun. GBPP dipergunakan oleh staf pengajar sebagai
pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. GBPP juga merupakan
program pedoman bagi guru dan pembina pendidikan dalam
menentukan bahan kajian dan ruang lingkupnya serta waktu yang

diperlukan untuk pembelajaran.

GBPP yang merupakan salah satu komponen dari perangkat
kurikulum yang menjabarkan susunan program dan fungsi serta
tujuan setiap mata pelajaran yang terdapat dalam buku landasan,
program dan pengembangan. Sesuai dengan pengertian diatas, maka
GBPP terdiri atas pendahuluan yang meliputi pengertian, fungsi,
tujuan, ruang lingkup, rambu-rambu dan program pengajaran
meliputi tyjuan pembelajaran, kosep, sub konsep dan uraian
pembelajaran yang saling terkait.*

Dengan selesainya tugas penyusunan GBPP, maka tugas tim

nasional dianggap selesai dalam usaha mengembangkan kurikulum

) * Departeman RI, Petujuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar MTs (Jakarta: Dirjen
Binbag, 1999), 21

% Departemen Rl, Petunjuk Teknis Mata Pelajaran IPA, (Jakarta: Dirjen Binbaga, 1996), 4
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sekolah. Tugas berikutnya adalah pembinaan kurikulum antara lain
berupa pengawasan, monitoring, dan penilaian terhadap pelaksanaan
kurikulum di sekolah untuk memperoleh masukan dalam usaha
mengadakan perbaikan dan penyempurnaan berikutnya.*’
C. Pengembangan Program Pengajaran di Kelas
Dalam pengembangan program pengajaran identik dengan
satuan pelajaran (satpel) atau Program Satuan Pelajaran . Satpel ini
berfungsi membatasi dan mengarahkan segala kegiatan guru agar
selalu terikat pada tujuan-tujuan pengajaran yang akan dicapainya dan
sebagai pegangan guru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
lebih berhasil dan berdaya guna bagi siswa, Satpel atu Program Satuan
Pelajaran harus memenuhi kriteria yaitu: Materi dan tujuan mengacu
pada GBPP; PBM menjunjung pembelajaran aktif dan mengacu pada
Analisis Materi Pelajaran; Terdapat keselarasan antara twjuan, materi
dan penilaian. dapat dilaksanakan dan Mudah dimengerti.
Setiap satuan pelajaran mencakup  komponen-komponen sebagai
berikut ;
L.” Tujuan Pembelajaran dituirunkan langsung dari GBPP

2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TIK) dijabarkan dari TP yang dikerjakan

guru.

77 Syarief, Pengenbangan, 118
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3. Uraian bahan pelajaran dijabarkan dari uraian dalam GBPP dengan
mendasarkan pada Tujuan Pembelajaran Khusus yang telah dirumuskan
sebelumnya.

4. Perencanaan kegiatan belajar mengajar yang berfungsi mengatur kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan guru dan siswa.

5. Pemilihan metode, alat, dan atau media yang akan dipergunakan dan
sumber bahan pelajaran.

6. Penilaian yang menyangkut prosedur dan alat penilaian.

Atas dasar komponen-komponen diatas, seorang guru diharapkan akan

mengelola proses dan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien.”®

B. TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN

l. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Sebelum mengulas tentang sistem pendidikan pondok pesantren perlu
mengetahui terlebih dahulu sejarah perturbuhan pondok pesantren itu sendiri.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dan pusat penyebaran agama,
lahir dan berkembang semenjak masa-masa permulaan kedatangan agama
Islam ke negeri kita. Di pulau Jawa lembaga ini berdiri untuk pertama kal;inya
di zaman wali songo. Syeikh Malik Ibrahim atau terkenal dengan Maulana
Maghribi dianggap sebagai pendiri pesantren pertama di tanah Jawa. Sebagai

ulama yang berasal dari Gujarat India, agaknya tidak sulit bagi beliau untuk

¥ 1bid.
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mendirikar/mengadakan pengajian dan pendidikan seperti pondok pesantren
sebab di Jawa sebalumnya sudah ada perguruan peninggalan Hindu Budha
dengan sistem asrama dan biara sebagai tempat mengajar dan belajar. Oleh S
Syeikh Maghribi kemudian diubah dan diganti dengan ajaran Islam.*®
Berdasarkan fakta sejarah pondok pesantren yang didirikan oleh
Maulana Malik Ibrahim, kemidian disempurnakan oleh putranya Raden
Rahmat (Sunan Ampel), bukan meniru sistem pendidikan Hindu dan Budha
seperti dikemukakan Team Penyusun Standarisasi Pengajaran Agama di
Pondok Pesantren, Departemen Agama Repulik Indonesia. Tetapi meniru pola
pendidikan pondok pesantren di Pasai; dan sistem pendidkan pondok
pesantren di Pasai bersal dari sistem pendidikan Masjid dan Madrasah yang
sejak awal kejayaan Islam telah dikenal dan dipraktekkan oleh umat Islam
secara umum.*’ Seperti halnya yang pernah dirintis para wali, dalam periode
berikutnya, berdirinya sebuah pondok pesantren tidak bisa lepas dan
kehadiran seorang Kyai, Kyai tersebut biasanya sudah pernah bermukim
bertahun-tahun bahkan berpuluh-puluh tahun untuk mengaji dan mendalami
pengetahuan agama Islam di Mekkah/Madinah, atau pernah mengaji pada

seorang Kyai terkenal di tanah air, lalu menguasai beberapa atau suatu fan

tertentu..,

» Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pondok Pesantrenm (Jakarta: Cemara Indah,
1978), 17

10 Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pondok Pesantrenm (Jakarta: Cemara Indah,
1978), 17
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Awal mulanya Kyai tersebut bermukim di desa, kemudian
membangun Inggar atau -shalat berjamaah. Pada setiap selesai shalat
berjamaah yang diikuti beberapa orang, Kyai memberikan pengajian
sckedarnya yang berkisar tentang rukun Iman, rukun Islam dan akhlak. Berkat
caranya yang menarik dan keikhlasannya serta perilakunya yang sesuai
dengan isi pengajian. Lama-lama jamaahnya makin bertambah. Sebagian dari
mereka mengikuti pengajian ada beberapa orang yang menitipkan anaknya
dengan harapan akan menjadi anak yang shaleh, memperoleh barokah dan
ridlo Pak Kyai. Pada akhirnya banyak dari mereka (santri) yang mengaji tidak
tertampung. Maka didirikanlah tempat belajar dan pemondokan para santri

secara bergotong-royong,

Jadi pada hakikatnya, tumbuhnya suatu pondok pesantren dimulai
dengan adanya pengakuan suatu lingkungan masyarakat tertentu terhadap
kelebihan secorang Kyai dalanm suatu fan tertentu serta keshalihannya.
Sehingga penduduk dalam lingkungan itu banyak datang untuk belajar
menuntut ilmu kepadanya. Karena pengaruhnya yang besar pada masyarakat
sekitarnya, maka tidak sedikit Kyai dianggap sebagai cikal bakal suatu desa,
seperti Pondok Pesanren Tebuireng Jombang, *!

Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren dari sudut

historis-kultural ndapat dikatakan training center yang otomatis menjadi

1 Ibid. | 19
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cultural center, Islam yang disahkan dan dilembagakan oleh masyarakat Islam
sendiri yang merasa de fakto tidak dpat diabaikan oleh pemerintah. Oleh
karena itu pondok pesantren merupakan suatu sistem pendidikan Islam yang

tertua di negara kita yang umurnya sudah ratusan tahun,*?

A. Prinsip-prinsip sitem Pendidikan Pesantren.

Ada beberapa prinsip yang digunakan dalam melaksanakan sistem
pendidikan pesantren, yaitu;
1) Theocentric
Sistem  pendidikan  pesantren  mendasarkan filsafat
pendidikannya pada filsafat theocentric, yaitu pandagan yang
menyatakan bahwa semua kejadian berasal, berproses, dn kembali pda
kebenaran Tuhan. Semua aktivitas pendidikan dipandang sebagai
ibadah kepada Tuhan. Semua aktivitas pendidikan merupakan bagian
integraldari totalitas kehidupan, sehingga belalajar di pesantren tidak

dipandang sebagai alat tetapi dipandang sebagai tujuan.

Dalam  prakatikya, filsafat theocentric  cenderung
mengutamakan sikap dn perilaku yang sangat kuat berorientasi kepada

kehidupan ukhrawi dan berperilaku sakral dalam kehidupan sehari-

4 Djamaluddin dan Abdullah Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 998), 100
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hari. Semua perbuatan dilaksanakan dalam struktur relevansinya
dengan hukum agama dan demi kepentingan hidup ukhrawi.
Sukarcla dan Mengabdi

Penyelenggaraan pendidikan pesantren dilaksanakan secara
sukarela dan mengabdi kepada sesama dalam rangka mengabdi kepada
Tuhan. Santri merasa wajib menghormati kyai dan ustadznya serta
saling menghargai dengan sesamanya, sebagai bagian dri perintah
agama.

Santri yakin bahwa dirinya tidak akan menjadi orang berilmu
tanpa guru dan bantuan sesamanya. Hal ini disebabkan karena
pengasuh pesantren memandang semua kegiatan pendidikan sebagai
ibadah kepada tuhan.

Kearifan

Pesantren  menekankan pentingnya  kearifan  dalam
menyelenggarakan pendidikan pesantren dan dalam tingkah laku
sehari-hari. Kearifan dimaksud di sini adalah bersikap dan berperilaku
sabar, rendah hati, patuh pada ketentuan hukum agama, mampu
mencapai tujuan merugikan orang lain dan mendatangkan manfaat
bagi kepentingan bersama.

Kesederhanaan
Pesantren menekankan pentingnya penampilan sederhana

sebagai salah satu nilai luhur pesantren dan menjadi pedoman pertlaku
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sehari-hari  bagi seluruh warga pesantren. Kesederhaan yang
dimaksudkan di sini tidak sama dengan kemiskinan tetapi sebaliknya
identik dengan kemampuan berisikap dan berpikir wajar, proporsional
dan tidak tinggi hati.

¥esederhanaan bukan monopoli orang miskin, bodoh dan
kecil, tetapi juga dimiliki oleh orang kaya, pandai dan besar.
Sebaliknya kesombongan dan ketidak kesederhanaan, juga bukan
monopoli orang kaya, pandai dan “besar”. Jadi sederhana bukan dalam
arti berlebih-lebihan atau berkurang-kurangan tetapi dalam arti wajar.
Kolektivitas

Dalam dinia pesantren berlaku pendapat bahwa “dalam hal
orang mendahulukan kepentingan orang lain, tetapi dalam hal
kewajiban oarng harus mendahulukan kewajiban diri sendiri sebelum
orang lain”. sedang dalam hal memilih atau memutuskan sesuatu
“Orang harus memelihara hal-hal baik yang telah ada, dan
mengembangkan hal-hal baru yang positif”. Kondisi fisik pesantren
yang sederhana seperti kamar tidur, dapur umum, tempat mandi
umum, ruang memasak dan lain sebagainya mendorong mereka untuk
saling menolong untuk mengatasi berbagai kebutuhan bersama,
terutama untuk mengatasi kebutuhan belanja jika mengalami

keterlambatan kiriman bekal dari rumah.
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Mengatur kegiatan Bersama

Para santri mengatur hampir semua kegiatan proses belajar
mengajar terutama berkenaan dengan kegiatan-kegiatan kokurikuler,
dari sejak pembentukkan organisasi santri, penyusunan program-
programnya, sampai pelaksanaan dan pengembangannya. Mereka juga
mengatur kegiatan-kegiatan perpustakaan, keamanan, pelaksanaan
peribadatan, koperasi, olah raga, kursus-kursus keterampilan
penataran, musyawarah dan sebagainya. Sepanjang kegiatan mereka
tidak menyimpang dari kaidah syariah agama, dan tata tertib
pesantren, mereka tetap bebas berpikir dan bertindak.
kebebasan terpimpin

Seiring dengan prinsip di atas, maka pesantren menggunakan
prinsip kebebasan terpimpin dalam menjalankan kebijaksanaan
kependidikannya. Prinsip tersebut bertolak dari ajaran bahwa semua
makhluk pada akhirnya tidak dapat keluar melampaui  ketentuan
sunnatullah.

Di samping itu juga kesadaran bahwa masing-masing anak
dilahirkan menurut fitrahnya dan memiliki tendensi sendiri-sendiri.
Dalam kehidupan sosial, individu juga mengalami keterbatasan, baik
keterbatasan kultural maupun struktural namun manusia juga memiliki
kebebasan mengatur dirinya sendiri. Atas dasar itu pesantren

memperlakukan kebebasan dan keterikatan sebagai hal kodrati yang
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harus diterima dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya dalam
kegiatan belajar dan mengajar. Sehubungan dengan itu maka sikap
pesantren dalam melaksanakan pendidikan adalah membantu dan
menggiring anak didknya, tetapi pesantren juga keras berpegang pada
tata tertib pesantren, terutama pada hukum agama.
Mandir

Sejak awal santri sudah dilatih mandiri. Ia mengatur dan
bertanggung jawab atas keperluannya sendiri,seperti mengatur uang
belanja, memasak, mencuci baju, merencanakan belajar di pesantren.
Prinsip ini tidak akan bertentangan dengan prinsip kolektivitas di atas.
Bahkan sebaliknya justru menjadi sebagian dari padanya, karena
menghadapi nasib dan kesukaran yang sama, maka jalan yang baik
setiap individu mengatasi masalahnya ialah tolong menolong.
Pesantren adalah tempat Thalabul Ilmi dan mengabdi

Para pengasuh pesantren menganggap bahwa pesantren adalah
tempat mencari ilmu dan mengabdi. Pengertian ini tampak berbeda
dengan pengertian ilmu dan science. llmu dipandang suci dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran agama. Mereka
selalu berpikir dalam kerangka keagamaan, artinya semua peritiwa
empiris dipandang dalam struktur relevansinya dengan ajaran agama.

Pihak pesantren sering kali memandang ilmu sebagai tidak

identtk dengan kemampuan berpikir metodologis, tetapi dipandang
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sebagai “barokah” yang datang dengan sendirinya melalui pengabdian
kepada Kyai, terutama pengetahuan agama secara Kkeseluruhan
dianggap sudah mapan kebenarannya sehingga tidak perlu
dipertanyakan lagi. Mereka (santri) percaya bahwa apa-apa yang
diajarkan Kyai adalah benar, tidak perlu diperdebatkan, tetapi

diamalkan.

10) Mengamalkan ajaran agama

Pesantren sangat-sangat mementingkan pengamalan agama
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap gerak kehidupannya selalu berada

dalam batas rambu-rambu hukum agama (figh)

11) Tanpa Ijazah

Seiring dengan prinsip-prinsip sebelumnya, prinsip lain
pesantren adalah bahwa pesantren tidak memberikan ijazah sebagai
tanda keberhasillan bukan ditandai oleh ijazah yang berisikan angka-
angka sebagaimana sekolah umum, tetapi ditandai oleh prestasi kerja

yang diakui oleh khalayak (masyarakat), kemudian direstui Kyai.

12)Restu Kyai

Semua perbuatan yang dilakukan oleh setiap warga pesantren
sangat tergantung pada restu Kyai. Baik ustadz maupun santri selalu

berusaha jangan sampai melkukan hal-hal yang tidak berkenan

dihadapan Kyai.
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Prinsip-prinsip pendidikan pesantren tersebut sebenarnya
merupakan nilai-nilai kebenaran universal, dan pada dasarnya sama

dengan nilai-nilai luhur kehidupa:1 masyarakat jawa.”

B. Unsur-unsur sistem pendidikan pesantren

Selama ini belum pernah ada rumusan tertulis mengenai tujuan
pendidikan pondok pesantren. Berikit ini adalah beberapa unsur sistem
pendidikan pesantren, yaitu :

1) Tujuan
Tujuan pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang
bertakwa, dan mampu hidup dengan kekuatan sendiri, tidak untuk
menjadi pegawai negeri. Perumusan tujuan ini menunjukkan adanya

motivasi unutk menjadi manusia yang bebas. **

Di samping jugas, pendidikan pesantren adlah latihan untuk
dapat mandiri dan membina diri agar kelak tidak menggantungkan
sesuatu kepada orang lain. para Kyai selalu menaruh perhatian dan
berusaha mengembangkan wawasan pendidikan individu santri.*’

Sedangkan Mastuhu, merumuskan tujuan pesantren adalah
“menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu

kepribadian yang berimam dan bertakwa kepada Allah SWT,

70

:i Mastuhu, Dinamika, 62-66

i Sudjoko Prasodjo dklz, Profil Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 52
Zubaidi Habibullah As’ari, Moralitas Pendidikan Pesantren ( Yogyakarta: LKPSM, 1996),



100

berakhlak mulia, bermanfaat bagi manusia atau berkhidmat kepada
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat,
menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad SAW (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri
sendiri,bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah
masyarakat (Izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam

rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.*°

2) Filsafat dan Tata Nilai

Sebagai lembaga pendidikan islam, pesantren mendasarkan
filsafat dan tata nilai pendidikannya pada ajaran islam. Ajaran islam
yang mendasarkan pendidikan bercorak figh-sufistik dan didominasi
oleh pikiran ahli figh dan para sufi dari abad ke 7-13 Masehi.

Dalam hal teologi, seluruh pengasuh pesantren mengikuti
teologi Asy’ariah, dalam hal figh, hampir seluruh pesantren mengikuti
madzhab Syafi’l, dan dalam hal tashawuf, pada umumnya mengikuti
ajaran Imam Ghazali dan Imam Junaidi dari Baghdad.

Corak ajaran yang figh-sufistik tersebut bertemu dengan mistik

jawa dari mana para Kyai dibesarkan dan diasuh. Selama faham mistik

* Mastuhu, Dinamika, 55
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Jawa tersebut tidak  bertentangan dengan akidah, ia dijadikan
alat pendekatan untuk

mengajarkan  Islam kepada santrinya dan masyarakat
umum.filsafat dan tata nilai yang mendasari pendidikan pesantren pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan yang
mempunyai hubungan vertikal otoriter, yaitu nilai agama yang
memiliki kebenaran mutlak yang diasuh oleh Kyai, dan nilai agama
yang memiliki kebenaran relatif yang diasuh oleh ustadz dan
santrinya.

Kedua daerah asuhan tersebut sejak awal abad ke 20
menghadapi tantangan nilai yang semakin hari semakin gencar,
sehingga  menimbulkan  pergeseran-pergeseran penting  dan
mempengaruhi perubahan tata nilai dan tata laksana penyelenggaraan
pesantren.

Sejak awal abad ke 20 pelajaran umum telah diajarkan di
pesantren, pada tahun 70-an kursus keterampilan kerja tangan
diberikan di pesantren, dan sejak beberapa tahun terakhir ini banyak
buku-buku, juga majalah-majalah, Jjumnal-jurnaltentang ekonomi,
sosial, seni budaya, dan sebagainya yang tampak digemari oleh santri,
ustadz, dan Kyai. Akibat kemajuan di bidang komukasi informasi

yang terjadi di luar pesantren, “memaksa” pesantren, mau tidak mau
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berhubungan dan berkomunikasi dengan berbagai sistem lain di luar
dirinya.

Pergeseran-pergeseran  nilai  tersebuut  menuntutkepada
pessantren untuk melakukan reorientasi tata nilai dan tata laksana
penyelenggaraan pesantren untuk mencari format baru yang relevan
dengan tantangan zamannya, tanpak kehilangan identitasnya sebagai
lembaga pendidikan Islam. Yang nampaknya pola pikir yang ideal bagi
pesantren di masa depan akan mondar mandir di antara : deduktif-
dogmatis yang bersumber kepada kebenaran mutlak (wahyu Allah)
dan induktif rasional berdasarkan data-data empiris dan bersifat
faktural yang memiliki derajat kebenaran relatyif, tetapi akrab dengan
kehidupan sehari-hari.*’

3) Kurikulum dan Sumber Belajar

Dewasa ini pada setiap pesantren terdapat tiga jenis pendidikan

“pesantren”, madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi Islan, ada

yang berbentuk sekolah tinggi, Institut, dan Universitas.

Jenis pendidikan pesantren bersifat non formal, hanya
mempelajari ilmu agama, bersumber pada kitab-kitab klasik

sebagaimana pesantren pada umumnya yang meliputi bidang-bidang

7 1bid., 70, 72
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Lahirnya pendidikan formanl seperti madrasah dan sekolah
umum tersebut adalah untuk memenuhi ketantuan pembangunan
umum tersebut adalah untuk memenuhi ketentuan pembanguinan dan
kemajuan ilmu dan teknologi atau dengan kata lain untuk memenuhi
tantangan zamannya.

Kedua jenis pendidikan ini ternyata menjadi “jembatan” bagi
pesantren yang menghubungkan dengan sistem pendidikan nasional,
dan sebaliknya kedua jenis pendidikan formal tersebut juga mendapat
penyempurnaan dari jenis pendidikan “pesantren” terutama menganai
moral.

Makna pendidikan non formal pada pesantren berarti
mendasari, menjiwai, dan melengkapi dan nilai-nilai pendidikan
fermal. Tidak semua hal dapat diajarkan atau dididikkan melalui
program-progam sekolah formal; di sini “pesantren” mengisi

kekurangan tersebut.

Sciring dengan semakin berkembangnya pendidikan formal
dalam pesantren dan semakin intensifiya berinteraksi dengan luar
pesantren, maka banyak buku-buku kontemporer yang masuk ke dunia
pesantren. Semuanya ini merupakan sumber belajar baru bagi santri
melengakapi kitab-kitab klasik agama yang dipelajari di pesantren.
Kesemuanya itu berdampak luas dan mempengruhi wawasan santri

dalam memandang masa depannya.
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4) Proses Belajar Mengajar dan Evaluasi

Teknik pengajaran yang diberikan pada jenis pendidikan
“pesantren”, adalah sorogan dan wetonan (bandongan). Kedua tehnik
belajar mengajar ini sangat populer sehingga menjadi ciri khas
pesantren.

- Sorogan:

Yaitu penyampaian pelajaran di mana seorang santri atau
murid maju dengan membawa kitab untuk dibaca dihadapan seorang
ustadz atau kyai itu membimbing kepada santri apabila ia menemuhi
kesulitan dan membetulkannya apabila ada kesalahan, *®

- Bandonga:

Metode bandongan adalah metode kuliah, di mana para santri
mengikuti pelajran dengan duduk di sekeliling kyai dan menerangkan
pelajaran secara kuliah. Santri menyimak kitab masing-masing dan
membuat catatan padanya. Istilah bandongan disebut juga wetonan
yang berasal dari kata wekty (jawa) yang berarti waktu sebab
pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum

dan atau sesudah melakukan shalat fardiy *°

4" Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren (Jakarat: LP3ES, 1994), 28

Marwan Suridjo, Sejarah Pertumbuhan Pondok Pesantren di Indanesia, (Jakarta: Dharma
Bakti, 1979), 28
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Di samping dua cara tersebut, juga dikenal dua cara lagi tetapi
merupakan kegiatan belajar mandiri oleh santri yaitu:
- Halagah:

Artinya belajar bersama secara diskusi untuk saling
mencocokan pemahaman mengenai arti terjemahan dari dari isi kitab.
Jadi mendiskusikan segi “apanya”, bukan segi “Mengapa”.

- Lalaran (Nadhomabh):

Adalah belajar sendiri secara individual dengan jalan
menghatal; biasanya dilakukan di mana saja, di dekat makam, serambi
masjid, kamar, dan sebagainya.

Masih dalam kegiatan proses belajar mengajar, santri biasanya
seminggu sekali scsudah shalat “Isva, mengadakan belajar pidato
(khitobah), memimpin tahlil, diba’ivah dan sebagainya. Tehnik
belajar mengajar tersebut bertolak dari keyakinan bahwa isi kitab yang
diajarkan adalah benar, dan kyai atau unstadz tidak mungkin
mengajarkan sesuatu yang keliru atau menyesatkan.

Jadi sifatnya mekanis, mereka (santri) cenderung mempelajari
isi kitab secara berurutan dan tidak melompat-lompat. Bagi santri,
belajar merupakan ibadah kepada Allah SWT, di peroleh tidaknya
suatu ilmu sangat tergantung pada ridlo-Nya, diperolehnya melalui
ikhtiar dengan segenap kesucian jiwa, tirakatan, puasa, shalat Hajat,

dan sebagainya. Sehubungan dengan cara belajar yang canggih seperti,
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maka tidak diperlukan fasilitas belajar yang canggih scperti over head
projector, papan —papan panel, labaratorium, dan sebagainya.

Tehnik belajar tersebut berbeda dengan ciri-ciri belajar pada madrasah
dan sekolah umum, walaupun pada keduanya jugn cenderung banyak hal yang
perlu dihafal. Pada proses mempelajari kitab-kitab agama, proses belajar
dipandang sebagai ibadah dan sakral, sedang dalam mempelajari science
dalam madrasah dan sekolah umum dipandang instrumental dan profan.

Evaluasi keberhasilai, belajar di pesantren ditentukan oleh
penampilan kemampuan mengajarkan kitab kepada orang lain, jika
audiencenya merasa puas, maka hal itu berarti santri yang bersangkutan
telah lulus. Sebagai legalisasi kelulusannya adalah restu Kyai bahwa santri
yang bersangkutan boleh pindah mempelajari kitab lain yang lebih tinggi
tingkatannya dan boleh mengajarkan kitab yang telah dikuasai kepada
orang lain. evaluasi disini berbeda dengan evaluasi sekolah atau madrasah
yang menggunakan ukian resmi dengan pemberian angka-angka atau
ijazah* Untuk kitab-kitab yang sudah diakui validitasnya oleh kalangan
pesantren (NU), masyhur digunakan adalah Fathm Mu’in  dan
syarahnya (‘lanah at-Thalibin), Tagrib dan syarahnya (Fathul Qarib),
Kifatatul Akhyar, Bajuri, Iqna, Manhaj at-Thalibin, Tafsir jalalain,

Bulughul Maram, Minhaj at-Thullab, Fathul Wahhab, Mahall, Minhaj

o Mastuhu, Dinamikea, 142-144
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al-Qawwim, Kasyifah as-sajaa, Safinah an-Najah, Sullam at-Taufiq,
Tahrir, Riyadl al-Badi’ah,Bughyah al- mustarsyidin, Alfiyah Ibn
Malik, dan lain sebagainya.”

5) Sarana dan Alat-alat Pendidikan

Sarana-sarana essensial, yang sekaligus merupakan ciri khas
pesantren adalah : (a) Mesjid atau Langgar, (b) Rumah Kyai, (c)
Rumah Ustadz,(d) Pondokan atau Asrama Santri, (¢) Gedung Belajar,
(f) Perkantoran atau Sckretariat, (g) Ruang Tamu, (h) Pos Keamanan,
(i) Tempat mandi-WC-Cuci, dan lain-lain sesuai besar kecilnya
pesantren.

Alat-alat pendidikan, dalam arti alat untuk belajar mengajar
bagi jenis pendidikan “pesantren”, amat sederﬁana bila dibandingkan
denga alat-alat pendidikan pada madrasah dan sekolah umum. Hanya
berkisar pada alat papan tulis, meja untuk Kyai atau ustadz, dan pada
waktu dulu penulisan masih menggunakan tinta hitam terbuat dari aras
pohon pisang..

2. Pola Pengembangan Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren
Aspek lain yang perlu dilihat dalam merekonstruksi sistem
pendidikan pondok pesantren adalah kurikulum. Kurikulum  pesantren,

yang diwakili oleh kitab kuning, hanya lebih mementingkan atau

* PWNU Jatim, AULA, “Sang Nakoda” Surabaya (Desember, 1999), 68
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menekankan pada bidang figih, teologi, tashawuf, dan bahasa. Fiqih ini
biasanya hanya terbatas pada madzhab Syafi’i dan kurang memberikan
alternatif pada madzhab lain. penunggalan kajian fiqith yang hanya
menganut salah satu madzhab berakibat membelenggu kreativitas berpikir
dan membuat sempit pemahamam atas elastisitas hukum Islam.

Keadaan kurikulum pendidikan pesantren yang demikian
memberikan sebuah konsekwensi pada eksklusivisme pondok pesantren
dari pemikiran lain, kecuali pemikiran yang dikembangkan oleh madzhab
Syaft’i, Asy’ari, dan Ghazali. Bahkan, hampir-hampir ajaran Islam hanya
dipahami sebagai ajaran yang menyangkut figih, teologi, dan tashawuf
yang dikembangkan oleh ketiga tokoh pemikir masa lampau itu saja.’

Kurikulum yang berkembang di pesantren selama ini
memperlihatkan sebuah pola yang tetap. Pola ini dapat diringkas ke dalam
pokok-pokok berikut: (a) kurikulum itu ditujukan untuk “mencetak”
ulama dikemudian hari, (b) Struktur dasar kurikulum itu adalah
pengajaran pengetahuan agama Islam dalam segenap tingkatannya dan
pemberian pendidikan dalam bentuk bimbingan kepada santri secara
pribadi oleh Kyai/gurunya, dan (c) secara keseluruhannya kurikulum yang
ada berwatak lentur/fleksibel, dalam artian setiap santri berkesempatan

menyusun kurikulumnya sendiri sepenuhnya atau sebagian sesuai dengan

3! Marzuki Wahid, Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 212-213
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kebutuhan dan kemampuannya, bahkan pada pesantren yang memiliki
sistem pendidikan berbentuk sekolah sekalipun.

Pesantren memiliki istem nilainya di luarnya. Sistem itu berbeda
dari apa yang terdapat di luarnya. Sistem nilai itu mendukung sebuah
sikap hidup yang tersendiri pula, yang sedikit banyak mempengaruhi
perkembangan kurikulum pendidikannya. Nilai-nilai yang dimaksud di
sini adalah beberapa prinsip sistem pendidikan di pesantren yang sudah
dibahas dalam point satu di atas.

Kurikulum sendiri telah berkembang dalam variasi yang
bermacam-macam, sementara jenis kurikulum yang sudah ada dalam
pesantren di antaranya ialah kurikulum pengajian non sekolah, di mana
santri belajar pada sang Kyai/guru dalam sehari semalamnya. Hal ini
memberikan kebebasan kepada santri sepenuhnya kepada santri untuk
membuat kurikulumnya sendiri, dengan jalan menentukan sendiri
pengajian yang diikutinya. Selain juga terdapat kurikulum sekolah
tradisional (Madrasah Salafiyah), di mana pelajaran telah diberikan di
kelas dan tersusun berdasarkan kurikulum tetap yang beralku untuk semua
| santri. Tetapi ini tidak berarti pendidikannya telah menjadi klasikal,
karena kurikulumnya masih didasarkan kepada pertahapan dan
penjenjangan berdasarkan urut-urutan teks kuno secara berantai.

Dan yang ketiga, adalah pondok modern di mana kurikulumnya

telah bersifat klasikal dan masing-masing bagian integral dari sebuah
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sistein yang" telah bulat dan berimbang. Tetapi disinipun pelajaran umum,
walaupun telah di akui pentingnya, namun masih ditundukkan kepada
kebutuhan penyebaran ilmu-ilmu  agama, sehingga kelompok mata
pelajaran tersebut memiliki perwatakan intelektualistik dengan tekanan
pada penumbuhan ketrampilan skolastik. Tetapi kesemua perkembangan
pola tersebut tetap mengambil bentuk pelestarian watak utama
pendidikannya sebagai tempat menggembleng ahli-ahli agama yang
dikemudian hari akan menunaikan tugas melakukan transformasi tota} atas
kehidupan masyarakat di tempa-tempat msing-masing. °* Oleh karena itu,
maka pola dan prinsip-prinsip pengembangan  kurikulum pondok

pesantren, harus memiliki pada poin di bawah ini:

I. Mengadakan pembaharuan dalam kurikulum pondok pesantren dengan

menambah pelajaran ketrampilan.

Y]

. Kurikulum  harus mencerminkan kehidupan beragama dan

bermasyarakat

}JJ

Pelaksanaan pengajaran hendaknya merupakan perpaduan antara mata
pelajaran dan metode yang terpusat pada pengalaman dan pemecahan
masalah (problem solving metode) yang dpat menimbulkan daya

kreasi dan swadaya anak didik. (santri). Pengembangan kurikulum

** Abdurrohman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Darma Bhakti, 1979), 135, 139
dan 140
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hendaknya berprinsip pada masalah-masalah pembinaan ilmu agama,
kecakapan bahasa, pengetahuan umum, pengetahuan tentang manusia

dan masyarakat, serta kecerdasan dan keterampilan.”

%3 Soeparlan, Kapita, 119
—_— e ———————



